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BAB I
PENDAHULUAR
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A. PEREGASAN JUDUL

Skripsi ini berjudul “Pengaruh Pengajian As-
Sakinah Terhadap Pengamalan akhlak Anggotanya di Desa
Kedung Caluk Kecamatan Krejengan Kabupaten
Probolinggo" .

Untuk menghindari kekaburan interpretasi
(Tafsiran) Jjudul tersebut, berikut ini dijelaskan,
sebagai berikut
1. Pengaruh

Pengaruh berarti sosial infloense yaitu kekuatan
vang dapat nenghasilkan perubahan yang tidak disadari
atau disengaja dengan sikap, pendirian-pendirian,
keyakinan-keyakinan, pandangan-pandangan, prilaku,
kebiasaan-kebiasaam;a.acid Sgseorang. d digiindividi digilibmaepanid
masyarakat. (Kartini Kartono dan Dali Gulo, 1987 : 465)

Dengan kata 1lain, pengaruh dapat diartikan
sebagai kekuatan yang timbul dari diri seseorang atau
masyarakat baik berupa pengamalan, pemahaman, sikap dan
tingkah laku akibat adanya sesuatu yang timbul diluar

diri mereka.
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2. Pengajian

Yang dimaksud deengan pengajian menurut Abdul
KaniminsZaddaniib adelahi dpadansaeebidisaaringac ddigsrginakisn
untuk menerangkan sustu masalah agama seperti masalah
Figh, pengajian itn biassanya dihadiri oleh orang-orang
tertentu yang sengsja mendengarkan pengajian itu.

Pengajian As-Sakinah disini makssudnya adalah
suatn kegiatan dimans seorang da’i memberikan ceramsh
keagamaan kepada jama’ah yang sedang mengiknti
pengajian tersebut dan waktunya ditentukaﬁ satu minggn

satu kali.

3. Akhlak

Akhlak berasal dari bahasa Arab vang artinys
"budi pekerti”, "perangai” atan “"tingkah laku".

Menurut Akhmad Amin akhlsk adalah kehendsk yang
dibiasmkan,d digyaibe ocapdbinensa apdhbHRais? ° Wo sl S su S
sesuatu kebiassan itu disebunt dengan akhlak. (Akhmad
Amin, 1975:62).

Dengan demikian, maka vang di maksud dengan judul
di atass adalah penelitian tentang daya pengaruh vang
ditimbulkan oleh pengajian As--Sakinah terhadap akhlak
anggotanya di desa Kedung Caluk Kecamatan Krejengan

Kabupaten Probolinggo.
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B. ALASAN MEMILIH JUDUL

Ligitfengingatipengad ian ik Sakinahd i vinemt Hiddlb.uing ey dn
dan fungsi yang cukup penting dalsm melaksanakan
dakwah 1islamiyah didesa Kedung Caluk kecamatan
Erejengan ksbupaten Probolinggo, maka peneliti ingin
mengetahui bagsimana pengaruhnya dalam melaksanakan
perintah Allah swt.

2. Permasalahan tersebut sangat relevan dengan jurussan
penerangan dan penyiaran agama Islam di Fakultas
Dakwah Surabaya IAIN Sunan Ampel.

3. Karena sampai saat ini bvealum pernah diadakan
penelitian tentang masalsah tersaebut, sehingga tak
Seorangpun mengetahui apakah Jam“iyah As-Sakinah
didesa Kedung Caluk Kecamatan Krejengan Kabupaten

Probolinggo mempunyai pengaruh terhadap akhlak
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C. LATAR BELAKANG MASALAH
Dalam mewnjudkan masyarakat yang adil dan makmur,
seimbang antara Jasmani dan rohani, perlu adanya
pembangunan dibidang spiritusal (non fisik) serta padsa
bidang materisl (fisik).
Islam adalah agama vang diturunkan oleh Allah swt
kepada manusia tidak 1lain tujunannya kecuali agar

dijadikan sebagai pedoman, pegangan dan falsafah dalam
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menjalankan kehidupan. Ajaran Islsm sangat lengkap dan
sempurna melipputi saegsala dimensi kehidupan. Islam
aﬂgrlmnsaggﬁaﬂjlgmb%saﬁ@aaﬂgilibhe\halﬁailbdﬁ”ib-Uiﬁmiac-i‘hﬁtiﬁthumﬁﬁﬁ@k
ritual dan sosial harus seimbang, seiring dan sejalan.
Allah memerintahkan untuk tunduk dan patuh
terhadap sjaran-Nya, sebagaimana firman-Nya dalam surat

Ar-Ruum ayat 30.

P - 7
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"Maka hadapkanlah wajahm dengan lurus kepada agama
(Allsah), (Tetaplah atas) fitrah yvang telsh
menciptakankan m anusia menurut fitrah itu. Tidak
ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang
lurus, tetapi kebanyakan manusia tidaak mengetahni. .
(Departemen Agama RI, 1892 : 615).

Retundukan, kepatuhan dan kepasrahan kepada

Allah harus dilakukan secara kaffah (menyeluruh) baik

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.dinsa.ac.i
yang menyangkut hubungan dengan Allah maupun dengsan
manusia atan makluk lain.

Suatu hal yang tidak bisa dilupsakan ialah
komitmen seorang muslim tidak hanya terbatas pada
hubungan vertikalnya dengan Tuhan, melainkan Jugsa
mencakup hubungan horizontal dengan sesama manusia dan
seluruh makluk, dan hubungan-hubungan ini harus sesuai
dengan kehendak Allah. Kehendak Allash ini memberikan

visi (pandangan) kepada manusis mudlim untuk membentuk

suatu masyarskat yang mangejar nilai-nilai utama dan
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mengusahakan tegaknys keadilan sosial. Pada gilirannys,
visi memberiksan inspirasi pada manusia muslim untuk
nengubab. manusia.. sekelilingnyad diggavinsasesuds!id vigengin
kehendak Allah, dan inilai misi manusia muslim.

Misi tersebut merupakan serangka;an tindakan agar
kehendak Allah terwujut menjadi kenyataan, dan misi ini
merupakan bagian integral dari komitmen manusia kepada
Allah. Misi untuk mengubah dunia, menegakkan kebenaran,
keadilan, merealisasikan nilai-nilsi utams, dan
memberantas kerusakaan di muka bumi bukanlah merupakan
suatu derifat, melsinkan merupakan bagian integral dari
komitmen manausia muslim kepada Allah. Gabungan
manusia-manusia Tauhid inilah yang kemudian membentuk
suatun ummsah, dengan menegakkan kebenaran dan keadilan
(amar ma ruf) daasn memberantas kejahatan (nahi munkar)
sebagai duas ciri utamanys.

digiib. FAGhc id amimtuinsa Bsliakibmemparysel b URgad 4510 igses
menegakkan suatu orde sosial yang adil dan etis,
Al-Qur an menutuk ketimpangan ekonomi dan ketidak
adilan sosial, dan manyuruh untuk menegakkan suatn
tatanan yang etis dan egalitarian.(Abdul Karim Zaidan,
1896 : 183-184).

Islam mengajarkan keadilan distributif, dimsna
sekelompok masyarakat tidak diperkenankan menjadi
terlalu kaya, sementara sekelompok lainnya menderits

kemiskinan vang bertentangan dengan harkat kemanusiaan .
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Sebagaimana firmsan Allsh dalsm surat Al-Hasyr ayat 7

sebagai berikut :
sibe)oiifbusdide sldfigdidpn ytas g0 Y
GRS 89 X e, (A s
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"Apa saja hartsa rampasan (fai-i) yang diberikan Allah
kepads Rossul-Nya vyang berasal dari penduduk kota-
kota maks adalah untuk Allah, Rosul, kerabst Rosul,
anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang
vang dalam perjalanan, supaya harta itn jangan hanya
beredar diantars orang-orang kaya diantara kamu. Apa
vang diberikan Rosul kepadamn maka teerimalah dis.
Dan apa yang dilarangnya bagimn maka tinggalkan; dan
bertaaqwalah kepadas Allah. Sesungguhnya Allsh sangat
keras hukum-Nys." ( Departemen Agama RI, 1892 : g18).
digiIib.ﬁﬁ»sl&i.idlfmgﬁbi@m.agdr@'|"Eélfﬁ%?fdﬂﬁﬁll'a‘ﬁ'leamacfdi%lﬁllg%wﬂﬁ?lag.ll'l
ini merupakan suatn kebijakan ekonomi dalam ajaran
Islam. ( Abdul Munir Mulkhan, 19388 : 185)

Dengan kenyataan inilah, maka sangat diperlukan
adanya suatu ussha untuk membina daan meningkatkan
kesadaran masyarakat untuk memiliki kepednlian
masyarakat keasrasah untuk memahami dan menjalankan
ajaran Islam secars kaffah. Dalan hsal ini dakwah

sebagai aktifitaas keagamsan merupakana suasatu alat

untuk menats kehidupan wmasyarakat vang mewujudkan
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ajaran Islam didalamnya. Sebagai mana yang dikatakan

oleh Amrullash Ahmad dalam bukunya “Dakwaah Islam dan

Pﬁgﬁ%&%ﬁ?&iﬁ‘a%ﬁriﬁ-Lfﬁsﬁ&b@ﬂ?@iﬁb.bieiaiakﬂxtdigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Pada dasarnya dakwah Islamiyaah merupakan
sktualisasi imani yang memanifestasikan dalam sistem
kegiatan manusia beriman, dalam bidang

kemasyarakatan yang mempengaruhi cara mersasa,
berpikir, bertindsk daan bersikap. Manusis pads
dataran kenyataan individual dan sosiokultural
mengusahakan terwujudnya ajaran Islam dalam segi
kehidupan dengan menggunakan cars tertentn.
(Amrullah Ahmad, 1985 : 2).

Dakwah adalsh aktualisasi ataun realisasi salah
satu fungsi kodrsti Seorang muslim, yaitn fungsi
kerisslahan berups proses pengkondisian agar seseorang
atan masyarakst mengetashui, memahami, dan mengamalkan
Islam sebagai ajaran dan pandangan hidup. Dengan
ungkapsan lain, hakekat dakwah adalsh suatu upaya untuk
merubah suatu kesadsan menjadi keadaan 1lain vyang lebih
baik menurut tolok nkur sjaran Islam sehingga seseorang
2taRio masvanakat mengansHinn Tatdh SUBHEEC SIS GLI
pandangan hidup. Pengkondisian dalam kaitan perubahan
tersebut berarti upaya dalam menumbuhkan kesadaran dan
kekuatan pads diri obyek dakwah. Agar perubahan dapat
menumbuhkan kesadaran dan kekuataan pada diri obyek,
maka dakwah Juga harus mempunysi makna bagi pemecahan
masalah kehidupan dan pemenuhan kebutuhan. { Abdul
Munir MulKhan, 1998 - 208

Bertitik tolsk pada tugss umat Islsam tentang

dakwah Islamiyah adalah merupakan perjuangan untnk
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membangun manusia vang menyangkut semusa bidang
kehidupan yaang komplek. Oleh karena itn tugas seorang
daiib.uikenak iniipberat idaniib dibtun tidindmpuc. drbHPeita s kidn
perjuangan di satas menuju yang di cita-citakan dan
dituntut memiliki kemampuan yang 1lebih proposional
dalam menysmpaikan dakwah dan menangani masalah dakwah.
Terkait dengan masalah di atas A. Rasyat Soleh
didalam bukunysa "Management Dawah Islam" mengatakan
sebagai berikut
"Bahwa dengan diketahuinya suatu gambaran mengenai
masa depan, baik gambaran tentang kondisi maupun
situasi obyektif vang melingkupi proses
penyelenggaraan dakwah, maka pimpinan dakwah . dapat
menetapkan sassran dan'langkah+langkah dakwah yang
rasional dan realistis. " (A. Rosyat Sholeh, 1976:55)
Dengan adanysa dakwah (pengsjian) secara tidak
langsung acara tersebut merupakan salah satu upaya demi
tegaknysa suatu negara/agama, sebab dengan adanya
Sej g?l illju:i'-ns: .I:C:I.-ic’j d?gﬁlz .‘E:T;lta:.-a csttlit :% Iigl.ﬁirr:;n.ﬁ ?‘dhd igi ﬁt?ﬁ ﬁsg aalg%ac!? gi Iibtu?rlwlsta:.%gf%
ajaran Islam dan dengan pengetahuan ini merupakan salsh
satu unsur/modal bagi terbentuknya akhlak vang baik.
Begitu pentingnya gerakan dakwah bagi umat
muslim, oleh karena itulah diadaksn pengajian As-
Sakinah, sebagai realisasi dari dakwah Islamiyah. Acars
ini dilaksanakan setiap satu minggu, pengajian ini
merupakan tempat untuk menambbah dan memperdalam
pengastahuan ajaran Islam terutams dalam bidang agidah,

ibadah dan akhlak.

Akhlak merupakan nilai pribadi dari diri
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seseorang, dengan demikian akhlak/tingkah lakn

merupakan sslah satu atau sebagian materi ajaran Islam

yaue perlncdanivharns id igsnpaikand Kepadasamatfighd,Uiny 236

vang berisikan tentang tats cara kehidupan manusia

dalam hal bergaul/hubungan, baik antar sesama manuusis,
manusia dengan lingkngannys atau manusia dengan

Tuhannya.

Begitu juga materi pengajian As-Sakinah yang 1bih
menekankan kepada akhlak kepada manusia seperti tolong
menolong antar sesama baik itu dalam segi finansial
atau dallam segi non finansial.

Berangkat dari sinilah peneliti ingin meneliti
hasil kegiatan dakwah yang dilakukan oleh Jam iyyah As-
Sakinah melalui kegiatan (cramah agama Islam) terhadap
tingkah laku/akhlak anggotanya di desa Kedung Caluk
Kecamatan Krejengan Kabupaten Probolinggo.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
D. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan pada latar belakang maslah diatss,
maka pembahasan dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Adsaksh penggaruh pengajian As-Sakinah terhadap
akhlak angotanya di Desa EKedung Caluk Kecamatan
Krejengan Kabupaten Probolinggo.

2. Bila berpengaruh, sejauhmansa tingkat pengaruh

rengajian As-Sakinah terhadap akhlak anggotanys di

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Desa Kedung Caluk Kecamatan Krejengan Kabupaten
Probolinggo.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
E. BATASAN MASALAH
Mengingat luasnya lapasngan pembahasan, agar
permasalahan diatas 1lebih luas dan tidak terjadi
rengembangan serta ketimpangan, maks perln adanya
pembatasan masalah, yaitn

1. Variabel Bebas : Terbatas pada pengajian vang
disdakan oleh Jam’ iyah As-Sakinah vang dilaksanakan
setiap seminggu sekali.

2. Variabel Terikat Akhlak terbatas pada akhlak
terhadap sesama manusuis vakni tolong menolong dalam
bentuk finansial seperti memberikan infag serta
tolong menolong dalam bentuk non finansial seperti

membantu orang yang kesusahan dan orang vang

d@ﬁ’&“&’&?&é%@&j Q‘@I&Pﬁma.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

F. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut
a. Ingin mengetahui ada dan tidaknya pengarnh
pengajian As-Sskinan terhadap akhlak anggotanya
di desa Kedung Caluk Kecamatan Krejengan Kbupaten

Probolingg.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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b. Ingin wmengetahui sejauhmana tingkat pengaruh
pengajian As-Sakinah terhadap skhlak anggotanya
digilib.uid ac iddes® uinsKedungiib Cadark id diRscanataid JickrdFengin
Kabupaten Probolinggo.
2. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna
a. Sebagai kerangka acuan untuk  menambah dan
meningkatkan ilmu dibidang penerangan dan
penyiaran Agama Islam kepada masyarakat .
b. Sebagai bsahan kajian bagi pihak vang aktif dalam
melaksanakan dan mengaktualisasikan dakwah
ditengah-tengah masyarakat, terutama vang

menyangkut masalah sosial keagamaan.

G. METHODOLOGI PENELITIAN
1. Populasi
didhib. Be@uad astigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian

atan obyek yang diteliti. (Suharsimi Arikunto, 1891
102)

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalsh Seémua yang menjadi anggota dan aktif
mengikuti pengajian As-Sakinah di dess Redung Caluk
Kecamatan Krejengan Kabupaten Probolinggo vang
berjumlah 70 orang.

Menurut Dr. Suharsimi: "antuk sekedar

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e
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ancar--ancar, maka apabila subyeknya kurang dari

100, lebih baik diambil semua, sehingga
digiRERe IEAanIRYAsa acid digilib mernpakdpilib.uinsa.ac.id digEneTss £5Kn

populasi”.(Suharsimi Arikunto > 1981:103).

2. Langdasan Teori dan Hipotesis:

a. Landasan Teori
Landasan teori dalam pelelitian ini adalsah

sebagai berikut

1. Menurut King, bahwa "tujuan pokok kits dalam
berkomunikasi adsalah sebagai pelaku vang mampu
mempengaruhi orang lain, lingkungan fisik kita
dan kita sendiri”. (Jalaluddi Rahmad, 1980:388).

2. "Duna bentuk komunikasi, ceramah dan diskusi pads
dasarnya mempunyai pengaruh vang kuat dalanm
membentuk/merubah sikap seseorsang." (Toto

digilib. S BERigibBMEs. 25 digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3. Esensi dakwah dalsm sistem sosio-kultural adalah
menegaskan dan memberikan arah pembaharuan,
merubah struktur masyarakat dan budays dari
kedholiman kearah keadilan, kebodohan kearah
kemajuan atau kecerdasan, kemiskinan kearah
kemakmuran, keterbelakangan kearah kemajuan yang
kesemuanya dalam rangka meningkatkan derajat
manusia dan masyarakat kearah puncak kemanusiaan.

(Amrullah Ahmad, 1984 : L 5 1

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e
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Dari pernyataan diatas dapat dimengerti bahwa
persoalan-persealan.cdakwahinsangaticinassa. aypingsilimélipati
segala segi kehidupan manusisa. Dakwah diharapkan mampu
menyentuh dan memperhatikan pada permasalahan sosial di
masyarakat, dan berusshs mengatasi dan mencari jalan
keluarnya. Kesemua itu ditujukan untuk meningkatkan
kearah puncak kemanusiaan, yaitu iman dan tagwa kepads
Allah SWT
b. Hipotesis

Hipotesis vang akan dinii dan dicari
kebenarannya dalsm penelitian ini adalah
H1 : Bahwa pengajian As-Sskinah berpengaruh terhadap
akhlak anggotanya di Dessa Kedung Caluk Kecamatan

Krejengan Kabupaten Probolinggo.

Hayigilh Bahwad mengajdand dbssSaleinshdieitsdak °c b elga o
terhadap akhlak anggotanya di Desa Kedung Caluk

Kecamatan Krejengan Kabupaten Probolinggo.
3. Jenis Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpnlan Dats
Untuk mengetahui jenis, sumber dan teknik

pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dilihat

pada tebel dibawsh ini

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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TABEL I

JENIS, SUMBER DAN TEENIK PENGUHPULAN DATA

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

!

I / 1
( NO JENIS DATA SUMBER DATA | TPD
L
‘ g1 | Gambaran 1lokasi Dokumen kantor DT
penelitian Desa
|
0z Sejarah berdirinya Informan I
pPengajian
03 Keaktifan dalam meng| Informan dan Res- O.A
| , ikuti pengajian ponden
04 Proses pengajian As- Informan dan Res- 0.1
Sakinah ponden
05 Akhlak jamash sete- Responden 0.A.1
| | lah mengikuti peng-
ajian tentang to -
long menolong dalam
bentuk finansial |
seperti pemberian
infaq serts tolong
menolong dalam ben- |
tuk non finansiail. N S :
digilibtuinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.pinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d|q|l|b.umsa.ac.|
Keterangan

TPD : Tehnik Pengumpulan Data

I : Interview

0 : Observasi

A : Angket

D : Dokumen

4. Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data

a. Teknik Pengolahan Data

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Adapun teknik pengolahan data dalam hal ini
menggunakan tahapan-tahapan sebagai berikut
%i‘gi|igﬂ%1s‘ai.§§d digilib.GinEeR & d%ikan s.at avipengecekanidatmsa atiau
bahan-bshan yang masuk (dikumpulkan).

2. Klasifikasi : Penggolongan dalam bentuk pola
kedudukan, kuantitas atan dapat Jjuga
untuk menimbulkan suatn gerak

(dinamik) antara fenomena-fenomens .

3. Tabulasi : Kegiatan kemuskan dats kedalam bentuk
tabel atau grafik, statistik dan
sebagainya. (Sapari Imam Asy’ari, 1981

100).

b. Teknik Analiss Datsa

digiib. D21 am Menganalisa data yang delahdiperelehidalsm
penelitian ini, wmaksa skan lebih tepat apabila dats
térsebut dianalisa dengan analisa statistik sebagaimans
vang dikatakan oleh Sutrisno Hadi bahwa "Statistik
berarti cara-cara ilmiyah yang ditetapkan untuk
menyusun, mengumpulkan, menyajikan dan menganalisa dats
penyelidikan yang berwujud angka-angka, lebih jauh dari
itu diharapksn statistik dapat dipertanggung jawabkan
untuk menarik kesimpulan-kesimpulan vang benar dan

untuk mengambil keputusan-keputusan vang baik.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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(Sutrisno Hadi, 1995 : 221).
Untuk mengetahui ada dan tidaknya pengarunh
pengadian i AsmSakinah dgrhadapcipeningkatan digénganalan

akhlak anggotanya, digunakan rumus Chi Kwadrat yaitu :

g5 _ e £h)Z
fh
Keterangan
X2 = Chi Kwadrat
fo = Frekwensi yang diperoleh
th = Frekwensi vang diharapkan.

(Sutrisno Hadi, 1895 : 343).

Sedangkan untuk memenuhi sejauhmana pengaruh
vang ditimbulkan oleh pengajian rutin tersebut terhadap

pengamslan anggotanysa dengan menggunakan rumas

koefisien kontingensi yaitn

2

EKHigilieuigrsa.ac.id diglib yinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
n + X4
Keterangan
KR : Roefisien Kontingensi

X2 . Hasil perhitungan Chi Ewadrat
N : Jumlah Responden. (Sutrisno Hadi,
1885 : 2786).
Adapun besar kecilnya korelasi selalu ditentukan
atan dinyatakan dalam bentuk angka yang disebut
"Korelasi EKontingensi"”. Korelasi Kontingensi selaln

bergerak antara 0,000 sampai 1,000. Besar keeil

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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tersebut adalah sebagai berikut

LigiBurang. idagib.uin®,20 dMenponyal dsibuniganc deirdihisaka1

8

5. Lebih dari

0,20

0,40 Hempunyai hubungan rendsh tapi
pasti
- 0,70 Hempunyai hubungan vang cukup
berarti
- 0,90 Mempunyai hubungan yang tinggi;

kusat

|

0,90 Mempunyai hubungan yang tinggi;
kuat sekali, dapat diandalksn.
(Jalaluddin Rahmad, 1884 : 29)

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

dari

Dalam

penelitian ini sistematikanya terdiri

BABRilib Tinsa.ac.iPENDAHULUAR digjwrisg.fc.gﬂginb.%ﬁ.gﬁigg%ib.uhnﬁ%%cﬂ

BAB

1T

alasan memilih Judul, latar belakang
masalah, pPerumussan masalah, pembatassan
masalah, tujuan penelitian, kregunaan
penelitian, methodologi penelitian, dan

sistematika pembahasan.

STUDI TEORITIS TENTANG DARWAH DAN AKHLAK.
Yang menguraikan tentang pengertian dakwah,

tujuan dakwah, unsur-unsur dakwah, pengajian

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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salah satn bentnk dzkwah, pengertian
pengajian, sistem pengajian, metode

digilib.uinsa.ac.id BRMEBGIAR Jd digilituiguen.id digiperigaddarsiib-unga e
pengajian, studi tentang akhlak, pengertian
akhlak, macam-macam akhlak, pemberian infagq
sebagai manifestasi dari tolong menolong
dalam bentuk finansial, tolong menolong
dalam bentuk non finansisal, pengaruh
pengajian terhadap akhlak.

BAB III : STUDI EMPIRIS TENTANG PENGAJTAN AS-SAKINAH
TERHADAP AKHLAK DI DESA EKEDUNG CALUK
KECAMATAN KEREJENGAN KABUPATEN PROBOLINGGO

Diskripsi obyek penelitian, tinjsusan
geografis, komposisi penduduk, sarans
peribadatan, tingkat pendidikan, mata

pencaharian, sejarah berdirinya pengajian
digilib.uinsa.ac.idSSiakinak,d dpiibsies acgbdaisynggn Pengdyian
data kepengurusan dan anggota pengajian vang
menjadi sampel penelitian, orientasi
pengajian, pengaruh pengajian As-Sakinah
terhadap akhlak.
BAB IV : ANALISA DATA
Heliputi klasifikasi data dan analisa dats.
BAB V¥ : Bab terakhir ini terdiri dari kesimpulan,

Saran-saran dan penutup.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB II
STUDI TEORITIS TENTANG KEGIATAN DAKWAH

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac. AR BKHEAK.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A. STUDI TENTANG DAKWAH ISLAMIYAH
1. Pengertian Dakwah.

Untuk memahami tentang dakwah secara tepat, maks
perln  dikemukakan berbagai pengertian dakwah baik
secara etimologis maupun dalam pengertian istilah.

Ditinjaun dari segi etimologis (bahasa), dakwah
berasal dari bahasa Arab * ﬂé’é i °J 3 [53 H
yang berarti menyeru, memanggil atan mengajak. (Hahmud
Yunus, 1872 : 1273,

Arti dskwah seperti ini sering dijumpai dalam
ayat-ayat Al-Qur’an, seperti pada surat Al-Bagarah ayat

221 sebagai berikut

e 72

dgll@\a@‘dﬁmﬁmsajaabd}@ﬁ% whs‘a_” ﬁlg _;ES..)%C |sd I|b umsa ac.id

o

e mereka itu menyeru ke dalam neraka, dan Allah
menyeru ke dalam surga”. (Departemen Agama RI, 1882
53.
Serta pada surat Yunus ayat 25 sebagai berikut :
g R el | -
Vg 0 w s Allah menyern kepada kampung selamat
(surga)". (Departemen Agama RI, 1992 - 310).

Dengan demikian, maka pengertian dakwah menurut

20

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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bghaza adalah suatu aktifitas vang berupa - ajakan,
panggilan dan seruan.

Sedangkanb vorangd dydng mem&nggil,__ﬂsugajak atan
mgnyeru atau melaksanakan dakwah dinamakan da’i. Jika
vang menyeru atau da’inya terdiri dari beberapa orang
(banyak) disebut du’ah. (Asmuni Syukir, 1983 : 18)

Pengertian dakwah menurut istilah mempunyai arti
vang bermacam-macam dan banyak para ahli memberikan
definisi, diantaranysa

Menurut Dr. H. Hamzah Ya'qub dalam bukunya
“Publisistik Islam (Teknik Dakwah dan Leadersif )"
memberikan pengertian dakwah adalah mengajak umat
manusia dengan hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti
pretunjuk Allah dan Rosul-Nya. ( Hamzah Ya'qub, 1882
183,

Menurut Prof. H.M. Arifin, M.Ed. dalam bukunya
"PsikologiciDakiahns-Suatyd Pengantsar'e'Stddi” mengatakan
sebagai berikut; Dakwah mengandung pengertian sebagai
suatu kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan,
tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secarsa sadar
dan berencana dalam ussha mempengaruhi orang lain baik
secara individual maupun secara kelompok agar supaya
timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap
penghayatan sertsa pengamalan terhadap ajaran agama
sebagai message yang disampaikan kepadanya dengan tanpa

adanya unsur-unsuar paksaan.(H.M. Arifin,M.Ed.1894 : 8).




Menurut Prof. Toha Yahya Omar,M.A. dalam bukunya
“Ilmu Dakwah" memberikan definisi bahwa dakwah ialah
mengaiak cmanusis s dengdanlilcsira bijekeanz- ‘kepEda ' 5alan
vang benar sesuai dengan perintah Tuhan, untuk
kemaslahatan dan kebahagian mereka di dunia dan
akhirat. (Toha Yahya Omar, M.A. 1983 - 1).

Menurut Letjen H. Sudirman sebagaimana vang
dikutip oleh Drs. Abd. Rosyat Shaleh dalam bukunya
“"Managemen Dakwah Islam" memberikan definisi dakwah
adalah usaha untuk merealisasikan ajaran Islam di dalam
kenyataan hidup sehari-hari baik bagi kehidupan
seseorang mnaupun kehidupan masyarakat sebagai
keseluruhan tata hidup bersama dalam rangka pembangunan
bangsa dan umat manusia untuk memperoleh keridloan
Allah Swt. (Abd. Rasyid Shaleh, 1983 : 9)

Syekh Ali Makhfudh dalam kitabnya "Hidayatul
Hursyidin'y sébagaimana vang 'dikutip''oleh’ Dr's ("HoHammad
Ali Aziz dalam bukunya “Ilmu Dakwah" mengatakan dakwah

adalah :
. 2 P AP Y, . B
)9’{-|/ P i }ogi/ 2~ Jl‘)«z‘l ! u‘ .
a lg ° L] -
c-.j{-‘lj gj{/ ‘/.ly" ':‘_'L’g "/./' wu'c_-‘:’.
l gf/ 1 "’ l - ‘/ - "’);‘}‘/I " o"ro =
. & (,.‘-
— ', _/Gbl? ‘d,/) :,-/-../, .\ —4
"Mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan
mengikuti petunjuk (agama), menyeru mereka kepada
kebaikan dan mencegah mereka dari perbuatan munkar

agar meraka memperoleh kebahagiaan dunia dan
akherat”. (Moh. Ali Aziz, 1993 : 2)

Sedangkan menurut H. Endang S. Anshari sebagai

(he]

N




mana yang dikutip oleh Drs. Toto Tasmara dslam bukunya
"Komunikasi Dakwah" mengataksn sebagai berikut

digiDakwahc daldih eriic i debatas dal ablimanyaapadksnuiTse Taid
kepada manusias secara lisan, maupun tulisan, ataupun
secara lukisan. (Panggilan, seruan, ajakan kapada
manusis pada Islam).

Dakwah dalam arti luas ialah penjabaran,
penterjemahan dan pelaksansaan Islam dalam peri
kehidupan dan penghidupsan manusisa. (termasuk

didalamnya politik, ekonomi, sosial, pendidikan,
ilmn pengetahuan, kesenian, kekelunargsan dan
sebagaimnya)." (H. Toto Tasmara, 1997 : 31-32)

Dari beberapa pengertian dan definisi di stas
dapat diambil kesimpulan bahwa dakwsh adsalsh segals
bentuk sktifitas penyampaian ajaran agama Islam kepada
orang lain dengan berbagai cara yang bijaksana untuk
terciptanys individu dan masysrakat vang menghayati
dan mengamalkan ajaran Islam dalam semus lapangan
kehidupan.

Berbicars tentang dakwah, terdapat beberapsa
istigliahinsyangdinbkend spengsttiznnyd ‘edng sdeng s duiaa
atau berhubungan dengan dakwsah, diantaranysa

a. Tabligh : Artinya penyampaian. Haksudnya
menyampaikan ajaran-ajaran Allsah
kepada ummat manusia.

b. Amar ma'ruf : Artinya memerintahkan kebsikan.

c. Nahi munkar : Artinya melarang perbuatan vang
Jahat.

d. Man’ 'idlsh : Artinysa pengsajaran. Maksudnya

mengajar orang dengan cara yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Tabstiir

Indzaar

Tadzkirah

Nashihzh

Khutbah

Wasiyyah

b
L
\\“

baik agar mereka sadar kembali ““kia. -

jalan Allah.

Pengumumnan berdits veng
mengdembirakan. Basyiir, Mubasyiir,
artinya membawa kabar gembira,
yvakni da’i atau muballigq vang
menyampaikan berita gembira tentang
rahmat dan nikmat vang akan
diperoleh bagi orang-orang beriman.
Pemberian peringatan, peringatan
agar manusia jangan tersesat dan
peringatan supaya mengikuti
petunjuk Allah dan Rosul-Nya.
Peringatan, penyampaian peringatan
supaya mereka mendapat petunjuk dan
tidas tersesat.

Arit Ireyia virnaethd Hahb viatse pengaran
vakni nashihah agar seseorang atau
suatu ummat taat dan bertaqwa
kepada Allah.

Sama dengan nashihah ataun
mau " ighah.

Artinya wasiyat atau pesan, yakni

pesan kepada kebenaran, tagwa dan
kebaikan. (Hamzah Ya'qub, 1882
14-17).
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2. Tujuan Dakwah

Dakwah merupakan suatu rangkaian kegiatan atan
Proses, . dalam rangks mencapsai -suatu tujaan detertentud
Tujuan ini dimaksudkan untuk memberi arah atau pedoman
bagi gerak langkah kegiatan dakwah. Sebab tanpa tujuan
vang jelas seluruh aktifitas dakwah akan sia-sia (tiada
artinya).

Adapun tujuan dakwah dalam hal ini dapat
dibedakan menjadi dua, vaitu

a. Tujuan Umum (Mayor Obyektif)

Tujuan umum dakwah adalah mengajak umat
manusia, meliputi orang ma ‘min, kafir dan musyrik
kepada Jjalan vang benar yang diridhoi Allah SHT.
Agar dapat hidup bahagia dan sejahtera di dunia dan
akhirat kelak. (Asmuni Syukir, 1983 : 51)

Kebshagiaan dan kesejahteraan hidup di dunis
dan . di . akhirat merupsliian seativiciniteic gkELe vang
ingin dicapai dan diharapkan oleh keseluruhan usahs
dakwah. Hal ini berarti usaha dakwah baik dalam
bentuk menyeru stau mengajak umat manusia agar
bersedia menerima dan memeluk Islam, maupun dalam
bentuk amar ma‘ruf nahi munkar tujuannya adalah
terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan di dunia
dan di akhirat.

Adalah tidak mungkin, bahwa manusisa dapat

memperoleh dan mencapai kebahagiaan dan




2'7

kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat vang
diraidhoi Allah SWT. sedang ia sama sekali tidak
bersedia, ;menerims Islen sebagel | bpedonan hidupnya’,
Allah SWT berfirman dalam surat Ali Imran ayat 85,

vang berbunyi

a5 dl, Jlbbﬁ:;’béﬁégé&}

"Barang siapa yang mencari agama selain agama
Islam maka sekali-kali tidaklah akan diterima
(agama itu) dari padanya, dan dis di akhirat
termasuk orang-orang vang merugi” (Departemen
Agama RI, 1882 : 50).

Atas dasar ini, maka tujuan dakwah pada
hakekatnya adalah merupakan tujuan hidup msnusia.
Setiap manusia, sesuai dengan ajaran Al-Qur "an
senantiasa menginginkan kebahagiaan dan
kesejahtersen, di- dunis:idan di ukhirat.;

Dari penjelasan-penjelasan vVang ada diatas
dapatlah ditarik kesimpulan, bahwa tujuan umum
pelaksanaan dakwah adalah terwujutnys kebahagiaan
dan kesejshteran di dunis dan di akhirat.

b. Tujuan Khusus (Minor Obyektif)
Tujuan khusus dakwah (minor obyektif)
merupakan perumusan tujuan sebagai perincian dari

pada tujuan umum dakwah.

Apabila melihat dari segi tujuan dakwah secara




umum maka tujuan dakwah secara khusus ini adalah
suatu tujuan perantaranya, karensa tujuan khusus ini
berintikan milad-ndbad VeEnE akas mendatang
kebahagiaan dan kesejahteraan vang diridhoi oleh
Allah SUT. masing-masing sesuai dengan segi
bidangnya. Kebahagiaan dan kesejahteraan dalam
bidang ekonomi misalnya, adalah suatu nilai yang
ditandai dengan tegaknya keadilan ditengah-tengah
kehidupan masyarakat, tersedianya lapangan kerja
vyang cukup, timbulnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya tolong menolong atas dasar taqwa,
terkikisnya penindasan, perbudakan, kebodohan,
kemiskinan dan sebagainya. (Abd. Rosyad Shaleh, 1993
27) .-

Agar supaya aktifitas dakwah dalam setiap
bidang kehidupan dapat berjalan secara baik dsan
efisienc nalmbharas ditetepkan dandirumeskdn P n¥idis
nilai atau hasil-hasil yang harus dicapai oleh
masing-masing segi.

Henurut HM. Arifin tujuan dakwah adalah untuk
menumbuhkan pengertian, kesadaran, penghayatan dan
pengamalan ajaran agama yang dibawakan oleh aparat
dakwah atau penerang agama. (HH. Arifin, 1994 : 4).

Jamaluddin Kafie mengatakan tujuan khusus
dakwah adalah membentuk suatu tatanan masyarakat

Islam yang utuh (fis silmi kaaffah). (Jamaluddin
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kafie, 1893 : 88)
Secara keseluruhan baik tujuan umum maupun
tuduan ckhusus idakwahiadalsh:sebaga i berifds
1. Mengajsk orang non muslim memeluk agama Islam
(mengislamkan orang non Islam).

Firman Allah dalam surat Ali Imron ayat 20 :
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“"Dan katakanlah kepada orang-orang vang telah
diberi Al Kitab dan kepada orang-orang yang
ummi: “"Apakah kamu mau masuk Islam" Jika
mereka masuk Islam, sesunggunya mereka telsah
mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling,
maka kewajiban kamu hanyalah menyampaikan
{ayabrayate A1dah)L uDancAldah Maha Weld et “akar
hamba-hamba-Nya" .

(Departemen Agama RI, 1892 : 78).

2. Mengislamkan orang Islam artinya meningkatkan
kualitas iman, Islam dan Ihsan kaum muslimin
sehingga mereka menjadi orang-orang vang
mengamalkan Islam secara keseluruhan (kaafah).

Firman Allah dalan surat Al-Bagarah ayat 208

PERER O A 2



}7/:'/)/0J/;{‘§ s 8 7 ¢ s

Av{i/\:é' st s v l‘ . < - d

2 Cf}"f_g')" ‘L’/ L.)u"’-‘-—“-‘, lQ_/A-L—')'
“Haiigiliorang-oradng vangbetdmwan s meduleliahinskama
kedalam Islam keseluruhannya, dan janganlah
kamu turut langkah-langkah syaitan.
Sesungguhnya syaitan itu musuh vang nyata
bagimu". (Ibid :50).

3. Menyebarkan kebaikan dan mencegah timbulnya dan
tersebarnya bentuk-bentuk kemaksiatan vang akan
menghancurkan sendi-sendi kehidupan individu
sehingga menjadi masyarskat vang tentram dengan
penuh keridhoan Allah.

4. Membentuk individu dan masyarakat yang menjadikan
Islam sebagai pegangan dan pandangan hidup dalam

segala segi kehidupan baik politik, ekonomi dan

budaya. (Ali Aziz, 1993 : 38).

3. Unsur-unsur Dakwah
Yang cidimiksod -dengaivy unsar<vissae dakwah''" adgYah
komponen-komponen vang selalu ada dalam kegiatan
dakwah.
Adapun unsur-unsur dakwah tersebut sebagai
berikut
&a. Da’i (Subyek Dskwah).
Yang dimaksud dengan da’i adalah orang yang
mengajak kepada orang lain baik secara langsung
maupun secara tidak langsung dengan kata-kata,

perbuatan atau tingkah laku kearah kondisi yang baik




atan 1lebih baik menurut syari’at Al-Qur 'an dan As-
Sunnah. Dalam pengertian khusus da’i identik dengan
orang _vang melskukan  amar ma‘raf. _nahi mankar,
(Slamet Muhaimin Abda, 1894 : 57).

Menurut HM. Hafi Anshari, yang dimaksud dengan

subyek dakwah adalah orang yang melakukan dakwah,

yaitu orang yang berusaha merubah ®ituasi kepada

situasi yang sesuai dengan ketentuna-ketentuan Allah

. SWT. baik secara individu maupun berbentuk kelompok

{organisasi), sekaligus pemberi informasi dan
pembawa misi. (HM. Hafi Anshari, 19893 : 104-105).

Da’i atau biasa disebut juga dengan muballigh
adalah sebagai komunikator vang berperan
menyampaikan ide-ide tertentu untuk menuju kepada
sasaran pokok yaitu diterimanya ide-ide tersebut
sehingga ada perubahan sikap atau adanya pengukuhan
terhadap sikap-sikap | tertantu. | ,Dengan demikian
muballigh juga merupakan seorang pelaku utama untuk
mempengaruhi perubahan sikap dari komunikannya yang
dikenal dengan agent of change. (H.Toto Tasmara,
18987 : 38). Dengan demikian muballigh adalah seorang
vang memiliki syarat dan kemampuan tertentu sehingga
dapat melaksanakan dakwah dengan baik. (H. Hamzah
Ya'qub, 1992 : 386).

Seorang da’i atau muballigh harus memiliki

sifat-sifat sebagai berikut

o




10.

. Mengetahui tentang Al-Qur an dan Sunnah Rosul

sebagai pokok agama Islam.

Memiliki, pengetahuan Islam vang berinduk kepada
Al-Qur an dan sunnah, seperti tafshir, ilmu
dakwah, ilmu jiwa sejarah kebudayaan Islam dan
lain~lain.

Memiliki pengetahuan vang menjadi alat
kelengkapan dakwah seperti, tehnik dakwah, ilmu
jiwa sejarah, antropologi, perbandingan agama
dan sebaginya.

Memahami bahasa ummat yang akan diajak kepada
jalan yang diridhoi Allah. Demikian juga ilmu
rethorika dan kepandaian berbicara dan mengarang.
Penyantun dan lapang dada.

Berani kepada siapa-pun dalam masyarakat, pembela
dan mempertahankan kebenaran.

Memberi. contoh dalam setisp medan.kebijakan ..agar

supaya paralel antara kata-kata dan perbuatan.

. Berakhlak baik sebagai seorang muslim, umpamanya

tawadhu’, tidak sombong, pemaaf atau ramah tamah.
Memiliki ketahanan mental yang kuat (kesabaran)
keras kemanan, optimis walaupun menghadapi
berbagai rintangan dan kesulitan.

Khalish, berdakwah karena Allah, mengikhlaskan
amal dakwahnya semata-mata menuntut keridhoan

Allah SHT.
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11. Mencintai tugas kewajibannya sebagai da’i = gdan
muballigh dan tidak gampang meninggalkan tugaas
tersebut karena pengarnh-pengaruh keduniaan.
(Hamzah Ya kub, 1992 : 38-39)

Dari beberapsa uraian di atas mengenai
pengertian dan sifat vaang harus dimilikinya, maka
dapat diketahui bahwa betapa penting peranan seorang
da’i dalam menyampaikan tugas suci. Seorang da’i
disamping harus memiliki ilmu yang cukup memadai,
juga harus memiliki sifat dan akhlak yang terpuji.
b. Obyek Dakwah

Sudah jelas kiranya bahwa vang menjadi obyek
dakwaah adalah manusia, mulia dari individu,
keluarga, kelompok, golongan, kaum, massa dan ummat
seluruhnya, baik non muslim ataupun mereka vang
telah memeluk Islam (kaum muslim).

Hengingat obyek dakuah yangobegitud ckuasinsdan
komplek bsaik dalam bentuk dan sifat, maka perln
penggolongan tentang obyek dakwah tersebut.

Menurut H.M. Arifin obyek dakwah dibedakan
menjadi beberapa golongan vaitu sebagai berikut
1. Sasaran vang menyangkut kelompok masyarakat

dilihat dari segi sosiologis berupa masyarakat
terasing, pedesasn, kota besar dan kecil, serts
masyarakat di daerah marginal dari kota besar.

2. Sasaran vang menyangkut golongan masyarakat




dilihat dari segi struktur kelembagaan berupa
masyarakat, pemerintah dan keluarga.

Sasaran.vang. bevups helompokckelompok nasyarshat
dilihat dari segi sosial kultural berupa golongan
Priyayi, Abangan dan Santri. Klasifikasi ini
terutama terdapat dalam masyarskat di Jawa.
Sasaran vang berhubungsan dengan golongan
masyarakat dilihat dari segi tingkat usia berupa
golongan Anak-anak, Remaja dan Orang tua.

Sasaran vang berhubungan dengan golongan
masyarakat dilihat dari segi okupasional (profesi
atau pekerjaan)berupa golongan petani, pedagang,
seniman, buruh, pegawai negeri (administrator).
Sasaran vang menyangkut golongan masyarakat
dilihat dari segi tingkat hidup sosial ekonomis
berupa golongan orang kaya, menengah dan miskin.
Sasaran yang-cmenyangiat id ksloupek nasyarakat
dilihst dari segi jenis kelamin (sex) berupa
golongan wanita, pria dan sebagainya.

Sasaran yang berhubungan dengan golongan dilihat
dari segi khusus berupsa golongan masyarakat tunsa
susila, tuna wisma, tuna karya, narapidana dan
sebagainya. (H.M. Arifin, 1994 : 13-14)

Pengelompokan vyang identik mengenai obyvek

dakwah tersebut, juga dikemukakan oleh Hamzah Ya kub

menjadi tiga kelompok yaitu
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1. Umat yang berpikir kritis : tergolong orang yang
berpendidikan dan orang-orang yang berpengalaman.

2. Umat  vang mudah dipengdarnhi ;i suatu mesyarakat
vang mudah dipengaruhi oleh faham baru
(sugestible) tanpa menimbang-nimbang secara
matang apa yang dikemukakan kepadanya.

3. Umat yang bertaqlid : vaitu golongan yang fanatik
buta berpegang pada tradisi dan kebiasaan turun
temurun tanpa menyelidiki salah atan benarnysa.
(Hamzah Ya kub, 1992 . 33)

Pengetahuan obyek dakwah secara keseluruhan
perlu diketahui oleh setiap da’i sebelum
melaksanakan dakwahnya, sebab hal ini akan membantu
didalam menentukan pendekatan dan metode dakwah.
Jika seorang da’i tidak memiliki pengetahuan vang
cukup tentang masyarakat sebagai obyek dakwah maka
akan mengalami_ _kegagzlsn didalam meliaksanskan
dakwahnya.

c. Materi Dakwah

Materi dakwah adalah pesan-pesan atau segala
sesuatu yang harus disampaikan oleh subyek dakwah
kepada obyek dakwah (manusia).

Pada garis besarnya sudah Jjelas bahwa materi
dakwah adalah seluruh ajaran Islam secara kaffah dan
ajaran Islam telah tertuang dalam Al-Qur‘an dan As-

Sunnah. (Jamaluddin Kafie, 1893 : 35)




Menurut Jamaluddin Kafie materi dakwah

diklasifikasikan menjadi tiga kelompok yaitu

o

Klasifikssi menurutimaterdidsidvan med dputi
a. Bidang keimanan (agidah/kepercayaan)

b. Bidang pembinaan pribadi (individu)

c. Bidang sosial (pembangunan umat )

d. Bidang universal (kealsam semesta)

. Klasifikasi menurut pelaksanaan meliputi

a. Hubungan manusia dengan Tuhannya (vertikal)
b. Hubungan manusia dengan sesamanya (horisontal)

¢. Hubungan manusia dengan alam (diagonal)

Klasifikasi menurut aspek-aspek kehidupan
melipnti

a. Keagamaan e. Ekonomi

b. Etika f. Sosial

¢. Seni budaya g. Politik

dnsa Intelek hipsa Ret vanpilan

(Jamaluddin Kafie, 1888 : 64)

Menurut H.M. Hafi Anshari pada pokoknya materi

dakwah mengandung tiga prinsip, yaitu

a.

Aqidah, yang menyangkut sistem keimanan atau
kepercayaan terhadap Allah Swt dan ini menjadi
landasan vang fundamental dalam keseluruhan
aktifitas seorang muslim, baik vang menyanghkut
sikap mental maupun sikap lakunya dan sifat-sifat

vang dimiliki.




b. Syari’ah, vaitu serangkaian ajaran vang
menyangkut aktifitas manusia muslim didalam semua
aspek hidup. _dan kehidupannya, msnsa vanguinbelieh
dilakukan, dan mansa vang tidak boleh, mana yang
halal dan haram, mansa vyang mubah dan sebagainya.
Dan ini juga menyangkut hubungan manusia dengan
Allsh dan hubungan manusia dengan sesamanya
(hablun minallah dan hablun minan nas).

c. Akhlaq, yaitu menyangkut tata cara berhubungan
baik secara vertikal dengan Allah Swt maupun
secara horisontal dengan sesama manusia dan
seluruh mahluk-mahluk Allah. (H.M. Hafi Anshari,
1883 : 148)

Dari beberapa uraian diatas, Jjelaslah bahwa
materi dakwah secara keseluruhan adalsah bersumber
dari Al-Qur an dan Hadits, dengan demikian seorang
da’ i haruslah mempelajarinyal didanuinrenilin serta
membuat prioritas-prioritas dengan memperhatikan
situasi dan kondisi kemasyarakatan vang ada, yang
akan dijadikan sasaran dakwah.

d. Media dakwah

Yang dimaksud dengan media dakwah adalah
segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai alat
(perantara) untuk mencapai tujuan dakwah yang telah
ditentukan. (Asmuni Syukir, 1983 : 183)

Menurut Hamzah Ya'kub bentuk penyampaian
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digolongkan menjadi lima yaitu

1.

Lisan : termasuk dalam bentuk ini adalah khutbah,
pidatio, ceramnsh siibkuliahg dibkumiq sonIner,
musyawarah, nasehat, obrolan secara bebas setiap
ada kesempatan, yang semuanys dilaksanakan dengan
lidah dan bersuars.

Tulisan : dakwah yang dilaksanakan dengan
perantaraan tulisan, umpamanya; buku-buku,
majalah-majalah, surat-surat kabar, buletin,
risalah, pamflet, pengumuman-pengumuman, spanduk-
spanduk dan sebagainya.

Lukisan : yaitu gambar-gambar hasil seni lukis,
foto, film cerita dan sebagainya.

Audio Visual : yaitu suatu cara penyampaian yang
sekaligus merancang penglihatan dan pendengaran.
Bentuk ini dilaksanakan dalam televisi,
sendiwara) hetoprak|b wayang' dan sebsgainyy.
Akhlaq : Suatu cara penyampaian vang langsung
ditunjukkan dalam bentuk perbuatan vang nyata,
umpamanys; menziarahi orang sakit,
bersilaturrahmi, pembangunaan masjid dan sekolah,
poliklinik dan sebagainya. (Hamzah Ya'kub, 1992
47-48)

Menurut H.M. Hafi Anshari media dakwah dilihat

dari segi bentuknya dibagi dua yaitu :

N
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1. Berbentuk materi (benda), misalnya :
Kalau dakwah itu disampaikan secara lisan, maka
diperlukaninalat-slat seperkiy vrpengerasd Usuersa,
podium, televisi, video dan sebagainya. Kalau
dakwah itu disampaikan secara tulisan, maka
diperlukan alat tulis menulis majalah, surat
kabar, buletin dan sebagainya. Kalau dakwah
melalui kesenian, maka alat kesenian itupun Jjugsa
merupakan alat dakwah. Kalau dakwah melalui forum-
forum sosial, maka segala apa yang diperlukan
dalam pelaksanaan kegiatan tersebut juga sebagai
alat dakwah.

2. Berbentuk immaterial (bukan benda)
Termasuk didalamnya penguasaan bahasa daerah
setempat, bahasa Arab sebagai bahass Al-Qur ‘an,
atau kalau dimungkinkan juga bahass internasional
dan ac.jugdaibmetoded dida lun penyampaianc deiwah 1%\
sendiri, dan alat-aalat immateri lainnya baik
preventif (pencegahan) maupun represif
(pengatasan). (H.M. Hafi Anshari, 1993 : 177)

Sedangkan kalau dilihat dari segl penerapannya

dibagi dua, yaitu

1. Langsung (direct) : yaitu alat vang dipergunakan
pawaktu dakwah itu dilaksanakan.

2. Tidak langsung (indirect) : yaitu alat tersebut

walaupun tidak langsung dipakai namun menunjang
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dam pelaksanaan dakwah. (H.M. Hafi Anshari, 1993
177)

Pard.iiisegi penyampeland pesan nsdakvwakh) media
'dakwah dapat dibagi menjadi tiga golongan, yaitu
1. The Spoken Words (vang berbentuk ucapan)

Dalam golongan ini termasuk bunyi karena hanys
dapat ditangksp oleh telinga, disebut juga “the
audial media” yang berupa ucapan langsung vang
bisa dipergunakan sehari-hari. Hedia lainnya
ialah telepon, radio dan sebagainya.

2. The Printid Writing (yang berbentuk tuliszan)

Yang termasuk didalamnya adalah barang-barang
cetakan gambar-gambar, buku-buku, majalah, surat
kabar, brosur, pamflet dan sebagainya.

3. The Audio Visual (vang berbentuk gambar hidup)

Yaitu penggabungan dari kedua golongan diatas
vaituid qpanginsdapaticlidibihetd d@sn didengay,"'"yang
termasuk didalamnya televisi, film, video dan
komputer. (Yoyon Mudjiono, 1882 : 55-58)

Pada dasarnya dakwah dapat menggunakan
berbagai media yang dapat merangsang indra manusis
serta menimbulkan perhatian untuk menerima dakwah.
Semakin tepat dan efektif media dakwah vang
digunakan, semakin baik pula upaya pemahaman sajaran
Islam vang disampaikan kepads masyarakat vang

menjadi obyek dakwah.




e. Metode Dakwah

Unsur dakwah yang tidak kalah pentingnya
dengan . ansurilainnysindalah metodendakuahc Sebelun
membahas lebih 1lanjut, terlebih dahulu perlu
diketahui tentang pengertian metode dakwah itu
sendiri.

Metode berasal dari kata “metodos" (Yanani)
vang artinya suatu cara yang bisa ditempuh. Bahasa
Arab menyebutnya Tariqoh yakni cara-cara vang
digunakan dalam berdakwah, atau suatu cara yang
teratur rapi dan terfikir dengan baik untuk mencapai
suatu maksud.

Jadi metode adalah penyesuaian cara dengan
materi (isi) sesuai dengan situasi dan kondisi
obyek, cocok dengan lokasi dan sikap da’i, untuk
mencapai tujuan dakwah.

Banyskiometoded dekwahsyangddisebutkén’ §41 45 A1~
Qur "an dan Hadits, akan tetapi pedoman pokok dari
keseluruhan metode tersebut adalah firman Allah

Surat An- Hahl ayat 125, sebagai berikut :
P y 2o s 5 /;4;
|
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu, dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara vyang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nyva dan Dialsah
veng id lebih mengetahndincrangsoiangyanglicilhendapat
petunjuk. (Departemen Agama RI, 1992 : 421)
Dari ayat diatas secara garis besar ada tiga
pokok metode dakwah yaitu :
1. Bil Hikmah
Berdakwah dengan memperhatikan situasi dan
kondisi sasaran dakwah dengan menitik beratkan
pada kemampuan mereka, sehinggda didalam
menjalankan ajaran Islam selanjutnya, mereka
tidak lagi merasa terpaksa atau keberatan.
2. Mau“idhah Hasanah
Berdakwah dengan memberikan nasehat-nasehat
atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan
rasa kasih sayang, sehingga nasehat dan ajaran
Islam yang disampaikan itu dapat menyentuh
hati mereka.
3. Mujadalah
Berdakwah dengan cara tukar pikiran ataun
membantah dengan cara yang sebaik-baiknya
dengan tidak meﬁberikan tekanan-tekanan dan
tidak pula menjelekkan orang yang menjadi
sasaran dakwahnya. (Moh. Ali Aziz, 1983 : 72)
Jadi, masalah metode dakwah berkisar pada

masalah bagaimana kemampuan juru dakwah menyesuaikan

materi dengan situasi dan kondisi sasaran serta




tujuan yang hendak dicapai.
f. Efek Dakwah

digilib.uinsa. Dadkwahs viadel ahlisébagianidterbesarac idaEib upagasd
tugas keagamaan dalam kehidupan manusia dan
masyarakat untuk merombak dan mengubah, serta untuk
memperbaiki dan membangun kehidupan manusia dan
masyarakat dalam seluruh aspek kehidupannya. Oleh
sebab itu berdakwah merupakan suatu perbuatan insan
vang diwajibkan kepada setiap muslim untuk
melaksanakannya.

Pesan yang disampaikan sudah tentu mempunyai
pengaruh terhadap komunikan dan disebut efek dakwah
atau pengaruh dakwah, yaitu perbuatan vang terjadi
pada diri obyek dakwah setelah menerima pesan atau
materi dakwah yang disampaikan oleh da’i.

Seorang da’i harus memperhitungkan tentang

digfeknapaicysng tianbul dzetelah matedivdiberiNa epads
audiens. Seorang da’i harus menghilangkan sesuatau
vang dinamakan “The condition secces in dakwah"
keyakinan dakwah akan diterima, apabila dakwah
sesuai dengan pola pengertian sikap, nilai vang ada
pada obyek dakwah, demikian juga situasi dimana
materi dakwsh diterims dan keadaan pribadi mereka
Juga menentukan. (Imam Sayuti Farid, 1887 : 89)
Evaluasi dan koreksi terhadap efek dakwah

dilakukan secara radikal dan menyeluruh, artinya

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



tidak tanggung-tanggung dan tidak setengah-setengah,
seluruh komponen sistem (unsur-unsur) dakwah harus
dighieva lnasis secarac nenyelural.id Sebeiknys Gvalnss® Stk
dilakukan oleh beberapa da‘i dan para tokoh
masysarakat. Pads da'i harus memiliki sifat
keterbukaan untuk pembaharuan dan perubahan
disamping bekerja menggunakan ilmu. Jika proses
evaluasi ini telah menghasilkan kesimpulan dan
keputusan maka segera diikuti dengan tindakan
korektif (corective aktion). Kalau yang dimiliki
terlaksana dengan baik, maks terciptalah mekanisme
perjuangan dalam bidang dakwah. Dalam bidang dakwah
inilah yang sesungguhnya disebut "Ikhtiar Insani®.
Bersama dengan itu Qaruslah diiringi dengan doa
meemohon taufiq dan hidayah Allah untuk mensukseskan

dakwah.
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B. PENGAJIAN SALAH SATU BENTUK DAKWAH

1. Pengertian Pengajian.

Pengajian menurut bahasa adalah suatu pengajaran.

(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1980 : 378).

Sedangkan
vang dikatakan
adalah suatu
diselenggarakan

waktu tertentu

pengajian menurut istilah sebagaimana
oleh Nurul Huda, dkk. bahwa pengajian

pengajaran agama Islam vang
dalam rangka dakwah dengan cara dan

vang diikuti oleh jamaah atau santri
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vang bertempat dimasjid-masjid, pondok pesantren,
musholla-mushollah maupun dirumah-rumah dan sebagainya,
vang bertujuan untuk membins dan nengembangkan | hubungan
manusisa dengan kholignya, antara manusia dengan
manusia, manusia dengan lingkungan, dalam rangka
mencapai masyarakat yang taqwa kepada Allah SWT. (Nurul
Huda, dkk. 1882 : 7).

Sedangkan menurut Abdul EKarim: Zaidan adalsah
pengajian biasanya dipergunakan untuk menerangkan ayat-
ayat Al-Qur’an, Hadits-hadits Nabi atan menerangkan
sesuatu masalah agama seperti figh dan sebagainysa.
(Abdul Karim Zaidan, 1980 : 270).

Kenyataan di Indonesia para wali dalam menyiarkan
ajaran-ajaran Islam juga menggunakan menggunakan
aktifitas pengajian untuk menyampaikan dakwahnya. Oleh
karena itu banyak pengajian dalam rangka dakwah vang
masih - dipertahankan dan dikembangkan i ksum gusldimin
sesuai dengan situasi dan kondisi dimana pengajian itu
diadakan.

Di perkotaan pengajian biasa disebut dengan
istilah majlis ta’lim, kuliah subuh dan sebagainya.
Dipedesaan pengajian biasa disebut dengan pengajian
rutin, pengajian mingguan vang menyebut nama harinys
seperti pengajian rabuan dan sebagainya

Dari wuraian tersebut, maka pengajian adalah

merupakan bagian dari dakwah yang dilaksanakan dengan
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memakai ncapan. Dan pengsjian adalah merupakan
pengajaran stau pendalasman ajaran Islam agar dapat
mérdaliamicc danlib vengansldsn iajaridnlicdganmas o s lamb usecmra

kaaffah.

2. Sistem Pengajian

Menurut Jalaluddin Kafie yang dimaksud dengan
sistem dakwah sustu keseluruhan stau suatu perkumpulan
vang terorganisir secara utuh yang bergerak menuju
tujuan tertentu. (Jalaluddin Kafie, 1888 : 67)

Menurut Nasruddin Razak sebagaimana yang dikutip
oleh Moh. Ali Aziz dalam bukunya "Ilmu Dakwah"
memberikan pengertian tentang sistem vyaitu sebagai
suatu kelompok unsur-unsur yang saling berhubungan
membentuk suatu kesatuan kolektif.

(Moh. Ali Aziz, 1983 : 40)
d@mbuDgﬁﬁ#hmgﬁﬁgmaEgﬁhﬁg%@ﬁgé@yqgﬁmbgmgtgﬁdd@ﬁ@ﬂ@iﬁﬁgh
adalah merupskan suatu kumpulan yang terorganisir

secara utuh bergersk secsara utuh menujun tujuan secars

utuh dan bulat.

3. Metode Pengajian

Metode pengajian menyanghkut masalah bagaimana
caranya pengajian dapat dilsk=sanakan, aktifitas
pengajian lebih efektif bilamana dilaksanakan dengan

menggunakan cara-cara yang tepat.
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Yang dimaksud metode dakwah telah termaktub dalam

Al-Qur an Surat An-Nahl ayat 125, sebagai berikut
4'f,f /.’/; P o -] . rs 7
“/'/ / /,
s 2 /.1) ,//_—,
~ 150 : b ey
L J‘J * L:(-L; idJ:tfhsL}‘

"Serulah (manusia) kepad& jJalan Tuhanmu, dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantalah mereksa
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah
vang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat
dari jalan-jalan-Nys dan Dialah vang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk."
(Departemen Agama RI., 1992 : 421)

Pada ayat di atas secara garis besar terdapat
tiga metode pokok yaitu Bil Hikmah, Mau idhoh Hassanah
dan mujadalah. Dari ketiga metode tersebut vang
diterapkan dalam pengajian As-Sakinah ini adalah
maui’idhoh hasanah, dengan tujuan supaya obyek dakwah
tersebuts cmengetahwiocmaksuduidanc hidkmah vangd ceerkendang
dalam materi yang disampaikan, agar dapat mengambil
petunjuk dan pelajaran dari materi yang disampaikan,
agar dapat menambah dan memper luas wawasan
keagamaannya, dan untuk memperdalam hal-hal yang belunm

dipahami oleh obyek dakwah (dalam hal ini jama ah

pengajian As-Sakinah).

4. Tujuan Pengajian

Tujuan dari pada pengajian adalah untuk membina




dan mengembangkan ajsran Islam dalam rangkaz membentuk
masyarakat yang bertagwa kepada Allsh SWT dan ikhlas
béysgams ok srenin Allahd dsébagedimangcdi sebwtkadiciialam oA T-

Qur “an Surat Al-Bayyinah ayat 5, sebagaimana berikut

F oWy, PP B2
5 (_y)\,“ ¢\J 4._1” A..sJ :’ 1\ TL s
~ D Ag;h-
"Padanal mereka tidak disuruh kecuali supaya
menyembah Allsh dengan memurnikan keta stan kepada-
Hya dalam (menjalankan) agams dengan lurus.
(Departemen Agama RI., 1982 : 1084)

Dari ayat tersebut di atas, Jjelaslah bshws
manusis diharuskan untuk beribadah dan menyembah hanya
kepada Allah SWT, menjalankan segala perintah-Nys dan
menjauvhi segsla larangan-Nysa.

Juga agar manusiza bisa membina dan mengembangkan
hubungan, baik hubungan terhadsp Allah SHT. maupun
hubungan dengan sesamanya atan terhadap lingkungan,
agetib umempet dléhuhese Mnbangdr: hiduie | bydknic d KEDAHAE Han
hidup di dunia akhirat.

Menurut Abd . Rosyat Shaleh dalam bukunya
"Management Dakwah Islam" bahwa tujuan pada pengajian
adalah terwujudnya kebahagisan dasn kesejahterasn hidup
di dunia dan akhirat yang di ridhoi oleh Allah SWT.
(Abd. Rostya£ Shaleh, 1876 : 21)

Jadi secara lebih rinei bisa diungkap bahwa

tujuan pengajian adalah untuk menumbuhkan pengertian,

kesadaran, penghayatan dan pengalamasn ajaran Islam, dan
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akhirnya dapat memasyarakatkan ajaran Islam demi
terwnjudnya hamba vang berhasil dalam meraih

Aﬁgmﬁhﬁ;&%@%rﬁigﬂﬁe.lﬂﬂ%ﬂ.é@d@%ﬂibahﬁm&digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

5. Materi Pengajian

Pads dasarnya materi pengajian atau bahan
pengajian adalah indentik dengan materi dakwah itu
sendiri yaitu selurnh ajaran Islam vang tergantung di
dalam Al-Qur an dan As-Sunnah, vyang diklasifikasikan
dalam aspek-aspek kehidupan sehari-hari.

Jadi dapat dikatakan bahwa materi atan bahan
pengajian adalah apa yang hendak diajarkan dalam
pengajian, sebagaimana yang dikatakan di atas bahwa
pengajian adalah suatu pelajaran agama vang
dilaksanakan dalam rangka dakwah, maka dengan sendiri
materi pengajisn adalah ajaran Islam dengan seperangkat
‘él%ili@.lllh?@ﬁ&ﬂ@ﬂ@i&l@.umsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dalam pengajian As-Sakinah juga mengajarkan
tentang ajaran-ajaran Islam vang sudah tertuang dalam
Al-Qur an dan As-Sunnah. Di antars materi vang
diajarkan pada pengajian As-Sakinah adalah masalah
akhlak , baik akhlsk terhadap Allah, akhlak terhadap
lingkungan atan akhlak terhadap sesama, dalam hal
akhlak terhadsp sesama membahas tentang tolong menolong
antar sesama manusia baik dalam segi finansial seperti

memberikan infaq ddan dalam segi non finensial seperti
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menolong orang ysng tertimpa kesusshan dan orang yang
mempunyai hajat dan lain sebagainya.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
C. STUDI TENTANG AKHLAK

Pengertian akhlak secara etimologi berassl dari
bahasa Arab “Akhlakun” { J;QLJLl) bentuuk Jjamak dari
mufradnya “Khuluk" ( 27k ) vyang berarti “budi
pekerti”, “tabiat”, “"perangai” atau ttingkah laku.

Kalimat tersebut mengandung segi persesusgian

5 e ige
dengan perkataan “Khalgun" ( Q@lr ) yang berarti

kejadian, serta erat hubungannya dengan “Khaliq"
; : j_,b}u.-
«th?) vang berarti pencipta dan “makhlug” ( b 2 )

vang berarti yang diciptakan. (Hamzah Ya'kub, 1981:11).
Perumusan pengertian akhlak timbul sebagai media
vang memungkinkan adanya hubungan baik antara khaliq
dengan makhluk dan antara makhluk dengan makhluk.
digilib.uiSedanghan urpengertiannakhlakclisdearad dedninelogi
antara lain sebagai berikut
Menurut Imam Al-Ghazsli dalam kitabnya

Ihya Ulumuddin, yang dimaksud dengan akhlak ialah:

R R A A

Yoo & s\ Ll s ginh G255 S
’ é:;é‘)ﬂj’_‘dl &;\;\; Zy"J—AJ JJ‘“:"”‘J,\‘:’%

“"Khulug”, perangai islah suatn vang tetap pada
Jiwa, yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan
vang mudah dengan tidak membutuhkan kepada
fikiran.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




51

Dr. M. Abdullah Diroz memberikan pengertian bahwa
akhlak adallah suatu kekunatan dalam kehendak yang
mantabtperbuaban yang «didorong olehs emesi ddpasuinbukan
karena tekanan dari luar, serta sudah menjadi
kebiasaan), kekudan kehendak vang saling kombinasi
sehingga membawa kecenderungan kepada pemilihan pihak
vang benar (sebagsi akhlak baik) dan pihak yang Jjahat
atau salah ( sebagai akhlak Jjahat/buruk). (Abdullah
Diroz, 1981:100).

Setengah dari ulama mengartikan akhlak adalah
kebiasan kehendak yang berarti bahwa kehendak itu bila
membiasakan sesuatu maka kebiasaan itu disebut akhlak.”

Dengan demikian Jjelaslah bahwa akhlak adalah
kualitas tingkah lsku, ucapan dan sikap seseorang yang
mempunyai nilai utama dan hina atau nilai tinggi dan
rendah atau dengan ksata lain skhlak adalah sifat-sifat
vang uimengganbanrkan keadaan bat indpanusiacid yabtm. vang
berupa hawa nafsu dan segala yang berkaitan dengannya
vang menimbulkan munculnya perbuatan baik dan buruk,
dan perbuatan itu tidak dibuat-buat olleh manusia.

Dengan pengertian diatas dapat kita simpulkan
bahwa akhlak adalah perbuatan yang dikehendaki atau
disadari, diwaktu berbuat "amdan" perbuatan disengaja.

Jika perbuatan tersebut bersifat baik, maks
disebut akhlak baik, dan Jjika perbuatan tersebut

bersifat buruk/jelek,. maka disebut akhlak vang
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tercela,buruk atau jelek. (Rahmat Djatnika, 1985:44)

. HneanrMacam iAkhlak: ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dalam kehidupan manusia tingksh l1akun atau

perbuatan yang dilakukan oleh manusia banyak sekali

macamnya. Namun apabila kita pandang dari segi jenisnya

(menurut ajaran Islam), maka tingkah laku/perbuatan

vang dilakukan manusia tersebut terbagi menjadi dua

jenis, yaitu:

a. Akhlak/tingkah 1laku yang terpuji (baik) disebut

dengan akhlak mahmudah.
b. Akhlak/tingkah laku yang tercela (jelek) disebut

dengan akhlak madzmumah. (M. Ali Hasan, 1979:18).

Akhlak mahmudah (terpuji) yang dimaksud adalah
tingkah laku (akhlak) yang baik, yang berupa semua
akhlaknsayang! baik~badk deing i harus ddimibikd d dignb vdvemit
oleh tiap-tiap orang. (Humaidi Tatangarsa, 1980:17).

Sedangkan tingksah lakn (akhlak) madzmumah
kebalikan dari akhlak mahmudah yaitu, akhlak yang
tercela yang berupa semua tingkah laku yang buruk-buruk
vang harus ditinggalksn oleh setiap manusis.

Adapun Jika perbuatan/tingksah lakn manusia
dipandang dari segi macamnya, terbagi menjadi tiga

macam, yaitu:
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a. Akhlak kepada alam lingkungan (akhlak kepads makhluk
lain).

beiiAkhlak/perbuatan imanusie -yanglib berhubhsngsnundengan
sesama (akhlak sesama manusia).

c¢. Akhlak/perbuatan manusia vang berhubunan dengan

Tuhan (Allah). (Mahjuddin, 1991:9).

Dengan demikisn dapat kita fahami
perbuatan/akhlak yang dilskuksn oleh manusia pada
dasarnys terbagi menjadi tiga macam jenis, yaitu:

a. Perbuatan/askhlak yang baik dan buruk kepada alam
lingkungan (makhluk lain).

b. Perbuatan/akhlak vang baik dan buruk vang
berhubungan dengan sesama manusia (akhlak sesams
manusia).

¢. Perbuatan/akhlak vang baik dan buruk vang

digilibembubungan. dengan! Tabanns¢Al sk bataa akWEdk Virkepada
Allah. (Ibid, 1991:9).

Perbuatan (=zkhlak) yang baik dan vang burnk yang
berhubungan dengan alam 1lingkungan (makhluk 1lain).
Dalam masalah ini, kita ambil contoh hewan, sebab hewsan
merupakan makhluk yang palingg dekat hubungannya dengan
manusia.

Telah banyak contoh-contoh darri Nsbi maupun
sahabat yang mengharuskan kepada kita untuk bersikap

menyayangi binatang (akhlak kepada binatang) karena

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




54

binatang itu merupakan pelengkap kebutuhan manusia.
Diriwayatkan dari hadits Nabi, bahwa Nabi
NENSancar Ahan menasukkan meraka iseseorang! yatigussngida
mengurung seekor kucing ddan sengaja tidak memberi
makan sampai mati. Larangan menyiksa bintang

dikemnkskan hadits Nabi sebagai berikut:

&G E A R

ib_yojﬁq’a‘fluis- £ ,ojﬂ Jeatad) J!\o.,..c ¢
Gl Sl b 1G5 258 5 5
z ‘.l_,..pt*) pr.“ elor \J;D;/v‘();’[‘é‘;é’: U;;E[;Ej:}‘: 1{5

Seorang perempuan vang diseksa karens kucing yang
telah dikurungnyya sampai mati, maks is masuk
kedalam neraka. Ksarens ketika ia mengurung kucing
itu tidak diberi makan dan tidak pula dilepaskannya
untuk mencari makan sendiri dengan mangsanya berups
bintang bumi.(H.R. Bukhari Muslim).

Perbuatan akhlak vyang baik dan buruk vang
berhubnnggani;idenganc namisios{akh Vakb Usesana’ ciana s i)
diantaranya adalah :

Perbuatan/skhlak vang baik (mahmudah) vang
berhubungan dengan manusia antara lain : Al-Amanah
(setia/jujur), Al-Afwn (pemaaf), As-Shiddiq (benar),
Al-Wafa (menempati Janji), Al-Ahya-’ (malu), Al-Ifafah
(memelihara kesucian diri), As--Syaja’ah (berani), Ar-
Rahmah (kasih sayangg) As-Sabrn (sabar) At--Ta " awun
(tolong menolong), Al-Islah (damai), Al-Ihfa-

(persandaraan) Silaturrahmi Al-Igtishat (hemat), At-
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Dhiafah (menghormati tamn dan lain-lain sifat perbuatan
baik. (Hamzsh Ya "kub, 1991 :97).
digilib.uindIBRWgilib. iRk bdekigiibyangac.d tietoed¥mwc.d dighadaminh )
diantarnya adalah : animah (egois), Al-baghyu (lacur),
Al-buhln (kikir), Al--qhadsb (marah), Al-qhibah
(mengumpat), Al-qhurut (menipu), Al-hasad (dengki/iri
hati), Al-astigbar (sombong), Ar--riba (makan riba),
dan lain-lain sikap/perbuatan vang Jjelek/tercels
(Ibid, 1991:98).

Sedangkan akhlak vang baik kepada Alllah
diantaranya; At-taubah (bertaubat), As-syukur
(bersyukur)Al-qonasah (menerima apa adanys), dan lsin
sebagsainya.

Disamping itu menurut Iman Al-Ghazsali vang
dikutip oleh Malik Fajar dalam bukunya “kuliah Agams
Islam diperguruan tinggi" menyebutkan bahwa; kejahatan
mgg@pgmggaingymhmnsnmbdﬁ”bwﬁﬁawé%ﬂﬁ&hkmﬁkgﬂﬁﬁﬂ“bgﬁﬁﬁfﬁh
induk akhlak vang baik dan sepuluh indul akhlak yang
Jelek.

Sepuluh induk akhlak vang baik tersebut antara
lain; taubat (suka mengaku dosa dan kesalahan), takut
kepada Allah, menerims apa adanya (zuhud), sabar,
syukur (menghadapi karunia Allah), ikhlas, tawakkal
(berserah diri), cintsa kepada Allah, ridho (relsa
terhadap ketentuan Tuhan),dan selaln ingat kepads

kematian.
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Sedangkan sepuluh induk akhlak tercels vang
banyak menimbulkan kejahatan sntaras lain; serakah dalam
nahanan.c ferakah dalen berbicaradisifat bttt s Fat
pendengki, sifat bakhil, dan gila harta, gila
pangkat/kehormatan, cinta pada dunia, siksp takabur
atau sombong, suka membanggakan diri dan riya® (suka
pamer). (Malik Fajar, 1881:105).

Akhlak/perbuatan manusisa dalam ajaran agama Islam
memang luas serta banyak macam dan ragamnya, seperti
yvang telah dijelaskan di atas, namun di dalam
pembahasan ini penulis penitik beratkan pada beberaps
akhlak yang baik antar Sesama manusia yang terbatas
pada tolong menolong antar Sesama manusia, baik dalsm
segi finansial seperti menolong orang yang tertimps
kesusshan dan orang vyang mempunyai hajat dan lain
sebagainya.
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3. Akhlak Terhadap Sesama Manusia
a. Tolong Menolong
digiibuinsa ac o mBerian  Infaq Sebagai , Manifestesi.. Dari
Tolong Menolong Dalam Segi Finansial.
a). Pengertian Infag

Infaq secara bahasa merupakan bentukan
dari kata * ;%;Lj " yvang berarti memberikan
sesuatu kepada orang 1lain. Sedangkan dalam
terminologi syari’sh, infaq berarti mengeluarksn
atau wmemberikan sebagian pendapatan untuk suatn
kepentingan yang diperintahkan sajaran Islam.
(Didin Hafidhuddin, 1998 : 221)

Menurut Dr. H. Racmat Distnika definisi
infaq adalah pengeluarsan harta untuk kepentingan
kemasyarakatan dan kebsikan massyarakat vang
dirihoi Allah. (Racmat Djatnika, 1983 : 14)

Kemudian menurut Dr. Muhammad Mahmud Bably

digilib.uifS bdia dightfRQa ac dakam uinshentukniyainsa amiizilib.uisdelih
mengorbankan harta pada jalan Allah, yang dapay
membantu segala kebutuhan manusia menurut tata
cara yang diatur oleh hukum. (Muhammad Mahmud
Bably, 1989 : 77)

Sedangkan menurut M. Yunan Nasntion, infaq
adalah membelanjakan, memberikan/mengeluarkan
harta untuk keperluan-keperluan (obyek) vang
sudah ditentukan oleh Al-Qur an dan Sunnah. (M.
Yunan Nasution, 1989 : 54)

Sedangkan menurut Alim Al-Ghulami

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



membelanjakan harta dijalan Allah SWT, meliputi
usaha-ussaha dalam mencapai kebaikan dalam

digilib.uhemasd abst ansa acumigth Uisbanid dmtuk s cméngh indarian
segala kejahatan dan kesulitan umum. {(Sulaiman
Rasyid, 1954 : 211)

Berdasarkan pengertian di satas dapatlah
diambil kesimpulan bahwa infaq berarti
membelanjakan sebagian hartanya untuk kepentingan
umum yang sudah di tentukan oleh Al-Qur’an dan
As-Sunnah.

b). Macam-macam Infaq

Menurut M. Yunus Nasution dalam bukunya
"Pegangan Hidup" infaq ada dua macam, yvaitu
1) Infaq wajib

Infaq wajib ini dibagi menjadi dua macam
vaitu:
digilib.uinsaga} dnfPag spadd dipdiP e sA3CYg Higilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Yaitu menafkahkan harta untuk keperlusn
unsaha-usaha memajukan Islam, kepentingan
dakwah Islamiyah mempertahankan Islam dari
sesuatu serangan yang akan menghancurkannysa
atan memadamkan syiarnya, menegakkan hukum-
hukum Islam dan lain sebagiannya.
(b) Infaq untuk orang yang membutuhkan
Pada hakekatnya infaq untuk orang-orang

tertentu yang membutuhkan (zawil hajat) itu
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termasuk infaq pada jalan Allah (sabilillah)

juga.
digilib. A Asa P EBR BORNBR 1\ b uinsa.acid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Infagqg sunnah (tathawwu ) ialah vang
dinafkahkan secarsa suka rela, setelah
menunaikan infaq wajib. Infak sunah ini
disebut juga shodagah. (M. Yunan Nasution,
1988 : B2)
c¢. Syarat-syarat Infag
Menurut Muhammad Mahmud Bably syarat infaq
itu meliputi antara lain
1. Hendaknya infaq itu di jalan Allah.
Infaq di jalan Allah ini adalah kebaikannya
akan kembali terhadap diri orang yang berinfaq
dan terhadap memasyarakat seluruhnya.
2. Hendaknya infaq itu murni dari sifat riya’ dan
digiibuinsPeNyakit  hati,  sipenerima;. bahwa. infeg . etaud
shodagah adalah tanpa mengharapkan pujian dan
imbalan dari orang lain.
3. Hendaknya infaq itu dari hasil ussaha vang
baik.
4. Orang vyang berinfag itu dari harta vang
bermanfaat .
5. Orang yang berinfaq itu hendaknya menjauhi
dari bisikan syaitan.

8. Hendaknya infaq itu lebih baik dengan diam-
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diam dari pada diketahui oleh umum.
7. Infaq adalah hak bagi orang-orang vang fakir.

CHurhamiad) Hehdud Bablyjcd988H.: 3401 491

d. Seruan Infagqg

Dalam Al-Qur an banyak sekali ayat-ayat
bersifat dakwah mengenai infaq, vang menyeru dan
mengajak kanum meuslimin supaya menafkahkan
sebagian rizekinya yang dikaruniakan Allah
kepadanya untuk keperluan sarana-sarans vang
ridhoi oleh Allah SWT. sebagaimana Allah telah
berfirman dalam surat Al-Bagarah ayat 195 sebagai

berikut

%
)
4 2, ’/ r o % w 2 %/ , e
. (G S T LN S S|
“_ - - - 7 o -

~ 180 aadl—
"Dan nafkahkanlah (harta bendamu) di jalan
Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu
sendiri kedalam kebinasaan dan berbuat
baiklah. Sesungguhnya Allsah menyukai orang-
orang vyang berbuat baik." (Departemen Agama
RI., 1992 : 47)

Dalam ayat ini Allah memerintahkan untuk
berinfaq dan tidak menahan harta vang dimiliki,
sebab bila menahan harta dan tidak maun berinfaq,
maka akan celaka dan tidsk akan memperoleh pahala

dari harta yang dimiliki.

Allah juga berfirman dalam surat Al-




Bagarah ayat 267 yakni sebagai berikut

4’:.1// e | s/ 8 r» 2/ s, / /j__‘_,
e N TR IR (1
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"Hai orang-orang vang beriman, nafkahkanlah
(di Jjalan Allah) sebagian dari hasil usahamu
vang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami
keluarkan dari bumi untuk kamun". (Departemen
Agama RI., 1992 : 87)

Di dalam ayat tersebut Allah memerintahksan
agar berinfaq dengan barang yang baik dan bukan
dengan barang yang jelek.

Dan Jjuga pada sursat Al-Bagarah ayat 254

Allah berfirman sebagai berikut

w & » ~ » / s ' /
" "‘u sl w -/./’ - - o:"'/ v o

i
: 54{,/{ < //fvu )‘ v 2,9 3, gf"/
Al ol 38 AL 2

; d dif {
/’J ;* ‘// e ’}, ’/
e o :5d‘~Q .| .A '
YOL :54) C s Q) 2yl

"Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah
(dijalan Allah) sebagian dari rizeki vang
telah Kami berikan kepadamu sebelum datang
hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak
lagi persahsbatan vang skrab dan tidak lagi
sya faat. Dan orang-orang kafir itulah orang-
orang vyang =zalim." (Departemen Agama RI.,
1992: 82)

Ayat ini menunjukkan tentang seruan
berinfaq kepada mereka vang membutuhkan, Allsh

melarang kepada manusia menahan berinfag sampai




pada hari, yang hari itu tidak mungkin terjadi
jual beli, bahkan infaq tidak berlaku pada hari
bt

Pada ayat-ayat tersebut di atas, jelaslah
bahwa Allah mendorong dan menggembirakan orang-
orang mukmin supaya Jjangan alpa dan lalai
menafkahkan sebagian rizeki vang dikaruniakan
Tuhan kepadanya, untuk sarana-sarana vang
diridhoi Ilsahi.

Harta yang dinafkahkan untuk keperluan-
keperluan tersebut menjadi satu simpanan yang
akan dipetik hasilnya dalam kehidupan diskhirst
kelak. (M. Yunan Nasution, 1989 : 60)

Pada surat At-Thalaq ayat T jugsa

dinyatakan

2 A s ’ vy P ’ - 2 , 2 ,)1
! b/ “we.
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27N 222

~v g s 5 s

r s
-

‘

"Hendaklah orang-orang vang mampu (mempunyai
kelapangan) menafkahkan (harta) sesuai dengan
kemampuannys. Barang siapa yang terbatas
rizekinya, maka hendaklah dia menafkahkan
sesuai dengan pemberian Allah kepadanya".
(Departemen Agama RI., 1992 : 9486)

Pada ayat tersebut di atas jelaslah bsahwa
Allah memerintahkan kepada semua orang untuk

berinfaq, termasuk orang yvang tidak mampu atan
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sempit rizekinya. bagi orang vang tidak

digiib.uinBARRMa AN ANy disesuaikanidengan kenaiipuas Fihg
adsa .

Eemudian di dalam hadits Juga dijelaskan

beberapa anjuran stan seruan tentang infaq atan

shadaqah; diantaranys ;
S 5w e s, E5s z;sd__,,l;z,s

5//,) 61

oD, 43 @LJMJ;) P o E’
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¢t Gl (L 2 W 2 i g s}« ¢ o
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“Bersedekahlah kamu, akan datang ﬁepaddda kamu
suatu masa, dimana seorang laki-laki berjalan
berkeliling membaws sedekahnys, tetapi tidak
dijumpainya Seorangpun yang man menerima
sedekah itu, orang yang diterimanya itun
berkata; sekiranya anda datang kemarln,
menyershkannys pasti akan saya ter1m§ Saag%

digilib.uinsa.P@tﬁlﬁigm&ﬁﬁasaiﬁid sayautidalk wembutaRksrn g]-@ﬁn

Didalam hadits 1sin juga dijelaskan
sebagai berikut

s o ,»UL_L:'/M_.,LJ'”@%A;:;M
LR Jé;‘li;r[uﬁ(’,:.: v e

¢T:
“"Tiada suatn haripun dimansa hamba bangun pag1—
paginya, kecuali dua orang Malaikst turun

kebumi, 1aln salah s=atu aksan berdoa: “ya
Allah, berilah gantinya kepadda orang vyang
bersedekah“, sementars vang lain akan

berdos:"Ys Allah, datangkanlah kerusakan
kepada orang vang bakhil !"_ (H.R. Muslim).
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e. Hikmah infaq
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Hikmah infaq menurut Prof. Dr. Hasbi Ash

Shiddigi dalam bukunya "Pedoman Zakat" ada 11

antara lain

1. Menyuburkan pahala dan menambahkannya.

2. Memberi berkat pada harta, menjauhkan dari
bencana serts menambahkannya keuntungan dan
kesuburan.

3. Menjsadi sebab dari bertambahnya rizeki,
pertolongan Allah dan inayahnya bagi vang
berinfaq.

4. Mendatangkan pertolongan yang diperlukan dalam
usaha-usaha yang dikerjakan.

S. Menjauhkan orang-orang yang berinfaq itu dari

digilib.uinsa SR o BT AKE. Aan pelepeskanidarisper tiih dentad

6. Menghilangkan kesalahan dan membersihkan
pencemaran dan mensucikan diri dari dosa.

7. Menolak bencana dan memelihara dari beberapa
malapetaks serta mendatangkan kebaikan
khotimah.

8. Menjadikan perisai yang kuat yang mensanghkis
segala rupa malapetaks.

9. Menjadi penaung di hari kiyamat.

10. Meruntuhkan segala benteng syaitan dan
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mematahkan segalsa keruncingan-keruncingan
mereka.

digilib. ks Mendatangkand digikeberkatamiib.uinkepadsasib.uingmais,
menghasilkan kesehatan serta menumbuhkan
kerukunan, disamping menarik kasih sayvang

manusia. (Hasbi Ash Shiddiqi, 1954 : 308)

2. Tolong Menolong

Kenyataan yang tidak dapat dielakkan bsahwa
manusia adalah makhluk lemah vang dari sejak 1lahir
membutuhkan bantuan. Dalam kehidupan bermasyarakat-
pun diperlukan tolong menolong misalnya meringankan
penderitaan orang yang menderita, memberikan bantuan
pada orang vyang terimpa musibah kematian dan

sebagainya.
Islam menyeru kepada umatnya, agar menjadi
diMRrge . ac masyarakat d yenguinkberaanfiatnsobagidec manass s
seluruhnya, hal ini sesuai dengan sabda Nabi

Muhammad SWA. sebagai berikut

‘J",'/

~ Aoy, ~ u—’l-hr@-"‘" u“ __,..

"Sebaik-baik manusia adalah vang lebih bermanfaat
kepada manusia.” (H.R. Thabrani) (Jalaluddin as-
Sayuti, 1975 : 9)

Hadits ini meberikan petunjuk kepada kita agar

memberikan pertolongan dan menjadi orang vang
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bermanfaat bagi manusia seluruhnya.
Tolong menolong untuk berbuat baik dan taqwa
dieAdalah.c imembinbing d dam member ikar Uipe tur Jiskd Uikepuda
masyrakat untuk melakukan kebaiksn dan menolak
kejahatan. Apabila kehidupan kita telah diliputi
Suasana tolong menolong maka masyarakat akan merass
tanggung jawab bersams.

Islam adalah agams vang mengajarksan
kesimbangan antara kepentingan individu dan
kepentingan masyarakat seimbang antara kemakmuran
materi dan kemakmuran spiritusal, antara lain dan
amal serts aspek lahiriyah dan batiniyah.

Tolong menolong merupakan manifestasi satu
perasaan ringan sams dijijing beras sama dipikul.
Oleh karena itu kebahagiaan dan kesejahtersaan umat
vang dicita-citakan Islam akan tercermin bila semua
dRibaks. pemeluknya cmend Liliisdwa BendTong? Jga1 s34
dilakukan bukan hanya satn golongan, satu suku atau
profesi saja, akan tetapi kepada siapa saja vang
memer lukannya. Dalam kenyataannya masih banyak
tolong menolong hanya tercermin pada segolongan dan
bpersamaan wadah, sedangkan pPersamaan atas dassar
ketagwaan jarang dicerminkan. (Abdurrahman Al-
Bagdadi, 1882 : 73)

Sebagaimana digambarkan Allah dalam Al-Qur an

surat Al-Maidah ayat 2 sebagai berikut
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"Dan tolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan

dan tagqwa, dan Jjangan tolong menolong dalam

berbuat dosa dan pelanggaran."” (Departemen Agama

RI., 1992 : 157)

D. PENGARUH PENGAJIAN TERHADAP PENINGKATAN PENGALAMAN

IBADAH

Sebagaimana telah diuraikan pada pembahasan
sebelumnysa bahwa pengajian merupakan salah satu bentuk
dakwah untuk itu pengaruh yang diharapkan dari kegiatan
tersebut sudah tentu sesuai dengan apa yang diharapkan
dari kegiatan dakwah yaitu adanya perubahan vang
terjadi pada obyek dakwah setelah menerima dakwah.
Disamping itu karena dakwah sebagai agen pembentuk dan
perubahan masyarakat, maka dakwah jelas mempunyai
peviananndan jpéngarvhodd lambkehidupdn masyarakat

Dakwah tidak hanya sebagai sarana komunikasi
massa yang hanya memberikan pesan saja, baik atau
buruk. Akan tetapi 1lebih baik dari itu yaitu akan
berkomunikasi pada masyarakat dengan ketegasan
pandangan bahwa yang baik harus dimenangkan dan yang
Jelek harus dilakukan (amar ma ruf nahi munkar). Maka
dari itw  harapan dakwah ialah membentuk masyarakat
vang lebih baik dari sebelum dilaksanaksan dakwah.

Berbicara mengenai pengaruh dakwah terlebih



dahulu perlu diketahui pengaruh dari pada komunikasi,
karena dakwah Jjugs merupakan bentuk dari komunikasi
daidmuinartid divasnsaJalgluddin: Rabnad b inengatdkan vinbahwa
diharapakan setelah komunikasi berlangsung, akan
terjadi efek sebagai berikut :
"Efek kognitif, terjadi bila ada perubahan pada apa
vang diketahui, difahami atau dipersepsi khalayak.
Efek ini berkaitan dengan tramisi pengaetahuan,
ketrampilan kepercaysaan atau informasi.
Efek efektif, timbul bila ada perubahan pada sapa
vang dirasakan, disenangi atau dibenci khalayak,
vang meliputi segala yang ada hubungannya dengan
emosi, sikap serta nilai.
Efek behavioral merujuk kepada prilaku nyata yang
dapat diamati, yang meliputi pola-pola tindakan,
kegiatan atau kebiasaan berprilakun.”
(Jalaluddin Rahmad, 1986 : 218)
Berkaitan dengan hal tersebut Imam Sayuti Farid
mengemukakan sebagai berikut

“"Dakwah mengarapkan terjadinya perubahan prilaku
manusia kearah yang lebih baik, baik dalam bidang
idiil maupun dalam bidang aktual, baik secara

digﬂjb.ﬂg&ajaic.i%giﬁibhﬁing@@.%gi%&@ﬁﬁ&ﬁ_d|g|||b.umsa.ac.|d digilib.uinsa.ac.id
Perubshan kearah yang lebih baik itu ditinjau dari
segil kwalitas maupun kwantitas. Yang dimaksud dengan
kwalitas adalah nilai-nilai agama ini semakin
dimiliki oleh jumlah yang banyak dan makin kelihatan
dalam segala situasi dan kondisi." (Imam Sayuti
Farid, 1987 : 22-23)

Berpijak dari uraian-uraian di satas, dapat
dipahami bahwa yang diharapkan dari efektifitas dakwah
ialah

1. Adanya perubahan pada pemahaman, pengetahuan dan
pengertian (efek kognitif).

2. Adanya perubahan pada sikap (efek afektif).
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3. Adanysa perubahan pada pengalaman, tindakan,
perbuatan atau tingkah laku (efek behavioral).
digilib.ubntazkd digilebiih ac jedgenys - amengaivainsa ket gh uinsafedk
perubahan yang ditimbulkan dari adanya kegiatan sebagai
salah satu bentuk dakwah, akan diuraikan pada

pembahasan berikut

1. Pengaruh Terhadap Pemahaman (efek kognitif)

Pemahaman terhadap pesan dakwah terjadi pada
obyek setelah adanya proses berfikir. Dakwah dianggap
berpengaruh terhadap pemahaman apabila obyek dakwah
memahami dan mengerti terhadap pesan dakwah vang
disampaikan oleh da’i terlepas dari diamalkan atau
tidak.

Dengan menerima pesan melalui kegiatan dakwah,
diharapkan akan dapat merubah cara berfikir seorang
tentang sacagaipan uinsIslawiib sesvaid dedengancd dgénakanan
sebenarnya. Seseorang dapat faham atau mengerti setelah
melalui proses berfikir. Faktor-faktor tersebut
diantaranya adalah seseorang melihat atau memahami
masalah, situasi diluar vang sedang dihadapi,
pengalaman-pengsalaman dan begaimana kecerdasannya.
(Moh. Ali Aziz, 1893 : T8)

Aspek kognitif ini sangst menentukan aspek-aspek
lainnya, sebab tanpa pemahaman, pengertian dan

pemikiran terhadap materi dakwah, tidak menutup
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kemungkinan perubshan-perubahan vang diharapkan tidak
akan terjadi.
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2. Pengaruh Terhadap Sikap (Efek afektif)

Yang dimaksud dengan efek afektif dakwah vyaitu
pengaruh dakwah yang berupa perubahan sikap komunikan
setelah menerima pesan. Efek afektif ini merupakan
salah satu bentuk efek yang berkaitan dengan bagaimana
sikap obyek dakwah dalam menanggapi ajaran Islam yang
telah disampaikan oleh subyek dakwsh.

Toto Tasmara dalam bukunya “Komunikasi Dakwah"
mengemukakan faktor-faktor vang mempengaruhi perubsahan
dan pembentukan sikap, yaitu

a. Sitausi intern (daya selectifikasi).
b. Faktor eksternal {interaksi sosial) vang
meliputi:
digilib.uinBaga imanai e pdsbin uyang d1g6e siE.2cd digilib.uinsa.acid

- Siapakah yang menyokong isi pesan tersebut.

- Bagaimanakah hubungan pesan vang diterima
dengan norma kelompoknya, apakah cukup
menguntungkan ataukah dapat menimbulkan
tantangan dari kelompoknysa. (Toto Tasmara,
1897 : 28) 27

Selanjutnya Toto Tasmars Jjuga mengemukakan bahwa
telah banyak dilakukan eksperimen oleh para ahli

mengenai perubahan sikap yang disebabkan adanya
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pengaruh komunikasi, di antaranya vyaitu mengenai
eksperimen yang menghasilkan bahwa ceramah dengan one
sideb argumenizlebih mampulmenpengatnliiiisikep daahasiavsa
kearah isi ceramah dari pada dengan cara diskusi.

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa
sikap itu dapat dirubah dan di bentuk melalui
komunikasi, maka dakwah sebagai bentuk komunikasi yang
memiliki berbagai perangkat pesan, metode dan lainnya
Juga mampu merubah dan membentuk sikap seseorang dengan

pesan yang disampaikan.

3. Pengaruh Terhadap Tingkah Lakn (Efek Behavioral)
Dakwah disamping berpengaruh terhadap pemahaman
dan sikap juga berpengaruh terhadap tingkah laku obyek
(pengalaman), ini sebagai realisasi dari apa vyang
dipahami atas pesan dakwah yang diterima oleh obyek
dadigiishiinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dakwah dianggap berpengaruh terhadap tingkah laku
obyek, apabila masyarakat penerima dakwah mau
mengamalkan apa yang telah dipahami dan dimengerti dari
pesan dakwah menjadi perbuatan nyata atau secara umum
dikatakan berhasil atau berpengaruh terhadap tingkah
laku, apabila masyarakat sudah mau menjalankan ajaran

Islam dan mau menjadikan tradisi kehidupan mereka.
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BAB III
STUDI EMPIRIS TENTANG PENGAJIAN AS-SAKTNAH TERHADAP
AKHLAK ANGGOTANYA DI DESA KEDUNG CALUK KECAMATAN

digilib.uinsa.ac. KBENJENGEN i KABUP ATENR c PROBOLINGGOId digilib.uinsa.ac.id

DISKRIPSI OBYEK PENELITIAN
1. Tinjauan Geografis
Sebelum membuat laporan tentang sktifitas dakwah
pengajian As-Sakinah perlu kiranya dikemukakan sekilas
tentang obyek penelitian yaitu Desa Redung Caluk
Kecamatan Krejengan Kabupaten Probeolinggo.
Desa EKedung Caluk adalah mernpakan salah satu
Desa dari tujuh belas Desa vang berada dibawah naungan
wilayah Kecamatan Krejengan Kabupaten Probolinggo yang
mana letak geografisnya berada di daerah sebelah
selatan Kota Kraksaan.
Sedangkan batas-batas dari wilaysh Dess Kedung
Cgiéi‘ﬁkl){.uiar:g%%?dhdigﬁt?tﬁgs%.jéc.%ed?g%l?%putfnsé-.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
a. Sebelah Utara : Berbatasan dengan Desa Widoro
Kecamatan Krejengan Kabupaten Probolinggo.

b. Sebelah selatan : Berbatasan dengan Desa Nogosaren
Kecamatan Krejengan Kabupaten Probolinggo.

c. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Desa Karangren

Kecamatan Krejengan Kabupaten Probolinggo.

d. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Sokasn

Kecamatan Krejengan Kabupaten Probolinggo.

Dalam pelsksanaan pemerintahan, Desa Kedung Caluk

72
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terbagi stas tujuh Dusun, yaitu:

1. Dusun Krajan
2 cgﬁl_lllé)&ll}ns %’c“.iiggjgiliaélgw%a.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
3. Dunsun Bantol
4. Dusun Jswasn
5. Dusun Rarang Anysr
8. Dnsun Windung
7. Dusn Bengkelsng
Dilihat dari segi luss wilasyahnys Desas Kedung Caluk
mempunyai luas tanah 320,750 Ha. Adapun rinciannys

sebagai berikut

TABEL II

TENTANG LUAS WILAYAH DESA KEDUNG CALUK

Ngk.igil b.uinsa.a‘g.‘ladnoil'gsﬂib'l.‘uq‘&ggc.id dig Iib.M?z?c.i&%%ﬁib.uinsa adiresentasecid

o1 Tanah sawsh 245,119 Ha 76,5%

Q2 Perumahan 52,421 Hs 16,3%

03 Eebun 11,035 Hs 3,4%

Q4 Kuburan 2,175 Ha 0,7%

a5 Lapangsan 1,000 Hs 0,3%

08 Lain-1sin 9,000 Ha 2,8%
Jumlah 320,750 Ha 100,0%

Sumber Dokumen kantor Desa Redung Caluk 19898.
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2. Romposisi Penduduk

Penduduk Desa EKedung Caluk secars keselurnhan
be X SURTAR “ 28465 {va’ defan" ¢ fan dobagal “Berikat .
laki-1ski berjumlah 1421 jiws dan perempnan berjumlah

1225 Jjiwa. Hal ini dijeleaskan dalsm tabel dibawsh ini

TABEL IIX

TENTANG JUMLAH PENDUDUK MERURUT JENIS KELAMIN

Ho Jenis Kelsmin Jumlsh Prosentase

01 Laki-1ski 1421 jiws 83.7%

0z Perempusn 1225 jiws 468, 3%
Jumlah ' 2646 jiwa 100, 0%

Adspun keadaan penduduk mennrut segi umur dsaspsat

A lg’lgﬁg;.uigg%%.idt(ﬁgﬁb]?uinds%.%g?aaoli%il%%?‘nsé.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

TABEL IV
TENTANG JUMLAH PENDUDUR MENURUT UMUR

No Usis Jumlah Prosentase
01 8 -1 62 Jiwa 2,3%
02 % =4 121 jiwe 4,8%
03 S - 8 78 jiwa 2,9%

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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04 o R 222 jiwa 3,4%
05 13 = kD 113 Jjiwa 4,3%
Qigilip.uBa.ac.id gigilib.uinsa.ac.id digijb.uinsa.ag giadigjlfaggnsa.pe.id digﬂipmsa.ac.ij{i

Q7 138 - 5@ 1737 jiwa 865,7%
08 80 - keatss 182 jiwa 6.,8%
Jumlsh 2646 jiwsas 100,0%

Sumber : Dokumen kantor Dess Kedung Caluk 1998

Sedangkan bils dilihat dari segi pemeluk sagamnys
maks mayoritas penduduknysa bersgams Islam tidak sda ysng
beragams lain. Hal ini dspat dilihst pada tsbel dibawah

ini

TABEL V

TERTARG JUNLAH PENDUDUR MERURUT PEMELUK AGAMA

v =

m:lgilib.uinsa.a(ydgligg_ibﬂinéa.ac.id digifib.uigsgacgd digilib.ginsa ac.%lm%%gc.i

o1 Islam 2848 jiwa 100,0%

02 Kristen ———

03 Hindu ) i
04 Budhsa -
Jumlsah 2646 Jjiws 100, 0%

Sumber : Dokumen kantor Desa Kedung Caluk tahun 1998
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3. Sarana Peribadatan

Berdasarksn sgama yang disnnt oleh penduduk Dessa
Redifg ' Cutuc” Py ang wayor  Lud " ToTan, " dan "t 1aak" Bda " Vang
menganut sgsma selsin Islam, maks sarans peribadatan di
Desa ini semua berups masjiid dan musholla. Untuk lebih

jelasnya dspat dilihat pads tabel dibswah ini

TABEL VI

TEHNTARG JUMLAH SARANA PERTBADATAR

HNo Sersna Peribasdatan Jumlazah Prosentsse
01 Hesjid 3 buah 10.7%
0z Husholls 25 buah 83.5%

digilib.tﬂﬁ%ﬁ‘%@jﬂ digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.a%?d mgﬂﬁ‘.uinsa .ac.idl(ggli*b%sa.ac.id

Sumber : Dokumen kantor Desa Kedung Csluk tshun 1888

4. Tingkat Pendidikan

Pendidikan yang ditempuh oleh penduduk Desa Kedung
Caluk ads dva Jalur ysitu pendidiken uvmum dan Jjalur
pendidikan sgama, seperti sekolah diniyah, pondok

pesantren dan lain-lain

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




77

Untuk 1lebih jelasnya gambaran tingkst pendidikan

renduduk Desa Kedung Caluk tersebut dapat dilihst pada
tabégi“bcfl s%.%caiﬂ d%illi}kz.ui:nsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

TABEL VII
TENTARG TINGEKAT PENDIDIEKAN PERDUDUK

No Pendidikan Jumlsah Prosentase

01 Perguruan Tinggi 48 1,8%

84 Aksdemi 31 1:2%

03 SLTA Sederajst 158 5,8%

04 SLTP Sederajst 230 8.7%

05 SD Sedersiat 1873 83,2%

06 Taman Kansk-kanak 78 2,9%

Q7 Pondok Pessntren 151 5,7%

oﬂig' 'b'ﬂméa aacé%wg%tigq?;c id dlg|I|b.uinsa.ac.i‘gzdigilib.uinsa.ac.id d%i}ig.éinsa.ac id

08 Tidak temst sekolah 44 1,8%

10 Tidak =ekolah 53 2,0%

1% Belum sekolah a7 3, 7%
Jumlsah 2848 100,0%

Sumber : Dokumen ksntor Dess RKedung Caluk 1988.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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3. Mata Pencaharian

Bebagian bessyr matsa  pencabarian pendudulb Dess
redlBlip eutas/d diflbyiesadndd gl pinpas d dplb-insa ac d digfibuinsa.acid
Bl tani, sedanghkan pendudul lainnva termats
peEncaharian pedaganc. wiraswastia, pegawal dan  lain
sebagainva.

Untuk  lebih  jelasnva  tentang  mats pencabarian

pendudulk dapat dilihat pada tabel dibawah ini

TABEL wI1X

TENTANG JUMLAH PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN

Po Jenis Fekerjaan Jumlah Frosentase

0l Pegawail Megeri 4% 2,7%

{}%igi ib. u|n z‘z:f'é:ldldlgl L‘T’l%s% ac.id digiIib.uinsa.ac.i"(c:ijdigilib.uinsa.ac.id d%iﬁiig;ﬁinsa.ac. d

0% BRI - 0, 0%

14 Pedagang/Wiraswasta 133 D0 BT

05 FPetani 1044 &4 A7

Db Buruh tani 2846 IR, 0%

07 Melayvan a2 O L0%

o8 Fertuksnogan 29 1.8%

0 Mantiri Fesshatan A LI
Jumlah 14354 100,0%

Sumber @ Dobkumen hantor Desa ¥edung Caluk 1998,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d}gﬂib.uinsa.acjd digilib.uinsa.ac.id
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Sejarah Berdirinya Pengajian As-Sakinah

Latar belakang berdirinya pengajian As-Sakinah
indiib adalah dkarena makisib uibsnyskings UsasyadakatinsDeda
Kedung Caluk yang kurang memahsami ajaran Islam. Oleh
karena itu perlu adanya suatu perkumpulan vang
menyiarkan agama Islam guna meningkatkan kualitas
keagamaan masyarkat Desa Kedung Caluk dalam mengamalkan
ajaran Islam, khususnya dikalangan ibu-ibu setempat.

Dengan adanya fenomena ini timbullah insiatif
dari ketua PPK Desa Kedung Caluk yaitu Ibu Jamilah
untuk mengadakan perkumpulan guna menyiarkan ajaran.
Islam. Setelah dimusyawarsahkan dengan Kepala Desa dan
tokoh masyarakat setempat, maka terbentuklah pengajian
rutin pada tahun 1980 dan pengajian rutin tersebut
dinamakan dengan pengajian As-Sakinah.

Dalam operasionalnys péngajian As-Sakinsh
didgksanakan digatwsa kal iieda o seninggas F4itd " Yot fap
malam rabu tepatnya pada jam 19.00 Wib. sampai dengan
jam 21.00 Wib. dengan materi masalsah ibadah, aqidah dan
mu 'amalah, sedangkan anggota pengajian ini adalsh ibu-
ibu dan jemaja putri, tapi vang terdaftar kebanyakan
dari ibu-ibu. Sampai saat ini pengajian tersebut
berjalan dengan lancar dan aktif. Jumlah sSecara
keseluruhan vyang terdaftar sebagai anggota pengjian
kurang 1lebih 200 orang, namun vang aktif mengikuti

pengajian tersebut kurang lebih 70 orang.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Pengajian As-Sakinah ini pada mulanya bertempat
di masjid Baitul Qofur Desa Kedung Caluk, untuk
mepghindari digiithedenubeiiib. akhicnyb uinpergasigdhUinsa 244
ditempatkan di rumah anggotanya secars bergiliran
menurut jadwal atau undian atan atas dasar permintaan
dari anggota pengajian itu sendiri.

Sedangkan program dari pada pengajian ini adalah
pembacaan yasin, tahlil, diba’iyah dan ceramah agama,
naman seteleh lama berkembang diadakanlah arisan
sebagai tsali pengikat agar setiap angdota pengajian
hadir pada setiap pengajian dilaksanakan, selain itu
pula anggota dianjurkan untuk memberiksan sumbangan
sosial seikhlasnys tanpa ditentukan besarnya, dimana
hasil dari sumbangan sosial ini digunakan untuk membeli
alat-alat yang diperlukan oleh orang yang mempunyai
hajat dan orang vang tertimpa kematian seperti kain
ka&gm&mngb&tﬁﬁ@ﬂﬂﬂmﬁapunMﬁbn&wgéﬁiﬁBmbﬂ@ﬁﬁfﬂhﬁﬁ“bmaﬁfgﬁ
Jumlah banyak, dan diberikan pula kepadsa orang vyang
lebih membutuhkan seperti orang yang kurang mampu.
(Wawancara dengan ketua pengajian yaitu ibu Jamilah

pada tanggsl 28 Juli 1898).

C. Proses Pelaksanaan Pengajian
Pengajiasn As-Sakinah vang diadakan oleh muslimat
tersebut berbentuk ceramah agama yang dilaksanakan satu

minggu seksali yskni setiap malam rabu pada Jam 18.00

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Wib. sampai dengan 21.00 Wib. yang dilaksanakan dirumsh
anggota pengajian secara bergiliran atau bergantian.
digilib.uiPengajiar As=Sal ivdh yang bérbentuk cecevanahn sgama
ini bertujuan untuk memberikan pengaruh kepada
anggotanya terhadap kesadaran sosisl yaitu memberikan
infag dan tolong menolong serta meningkatkan kualitas
ibadahnya kepada Allah SHWT.

Para anggota pengajian As-Sakinah datang ke
pertemuan sebelum jam pengajian dimulai. Setelah sampai
ditempat pengajian mereka mesuk ke-ruang tamn yang
telah digelari tikar dan menyerahkan sumbangan sosial
pada bendahara dan membayar arisan, dimana setiap satu
nomor adalah sebesar Rp. 1000,- rupiah.

Setelah anggota pengajian datang, acara dimulai
dan dibuka dengan pembacaan Al-Fatehah bersama yang
ditujukan kepada Nabi Muhammad SAW. sahabat, pada
atid'Pyams ocdare paras 19 lehiig Vateu anggotiase keluargensayang
telah meninggal dunia, setelah itu dilanjutkan dengan
pembacaan diba iyah dan diteruskan dengan acara ceramah
agasma oleh astad atau ustadah yang telah ditentukan
sebelumnya. Adapun ustad atau ustadah yang sering
memberikan ceramah adalsh K.H. Adra’i, Ustad Wahid,
Ustad Latif, Ustadah Romlah, dan Ibu Jamilah sendiri.

Hateri pengajian vyang sering dibahas dalam
pengajian tersebut adalah berkaitan dengan masalah

ibadah, aqidah dan mu’'amalah. Materi vang akan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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kondisi

digilib.uinfdaparizj adwa bomadg i peng B iishd dupat ddBIENEE pdda

tabel di bawah ini:

TABEL IX

JADWAL MATERI PENGAJIAN

NO TANGGAL NAMA DA'I MATERI
1 3-8-1988 K.H. Adra’i Shalat dan puasa
2 |10-6-1898 Ust. Wahid Akhlak terhadap
sSesama manusia
3 |17-6-1998 Ustd. Jamilah Kewajiban beramal
shaleh
4 |24-6-1998 Ust. Latif Tafsir Al-Qur an
Q5. Ali Imron 133
sampai 135
5 1--7-1998 K.H. Adra’i Iman dan pengaruh
nysa terhadsp ting-
kah laku seseorang
e 8-7-1988 Ustd. Ramlah Keutamaan orang
mencari 1ilmu dan
orang yang berilmu
digil®.ufrb§a7id 1GGB uipsa. Wt diskipipge acid disiPapePrigiy s ifeme? §<1d
hara persaundaraan
8 |22-7-1998 Bat. Wahid Amalan Sunnah
9 |129-7-1998 Ustd. Jamilah Syukur dan sabar
i0 5-8-1998 Ustd. Ramlah Adab bertetangga
11 [12-8-1998 Ustd. Jamilah Anjuran berinfag
dan bershadaqsah
12 [19-8-13988 K.H. Adra’i Keutamaan shalat
berjamaah
13 | 26-8-1988 Ust. Wahid Kedudukan orang
vang dermawan

Sumber: Dokumen pengajian As-Sakinah.
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Setelah bpenyampaian ceramah wmaka ditutuplah

dengan do’'a oleh da i tersebut, kemudian pembawa acara

menutup . dengan bacasnhamdalshiiibdengand dicidenidiar

selesailah seluruh rangkaian sacara tersebut. Lalu
dibagikanlah mskansan sambil menikmati konsumsi vang
diberikan, dilaksanzkan pengundian arisan. Dari arisan
tersebut dipotong sebesar Rp. 500,- rupiah sebagai
sumbangan dan masuk kepads bendahara pengajian, setelah
pengundian arisan selesai barulah mereks saling
berjabat tangan untuk rulang ke rumah masing-masing.
(wawancarra dengan ibu Jamilah).

Pengajian As-Sakinah vang diketuai oleh ibn
Jamilah vyang diadskan di Dess Kedung Caluk Kecamatan
Krejengan Ksabupaten Probolinggo sebanysk 70 orang yang
terdiri dari ibu-ibu vang berdomisili di Dess Kedung
Celuk memberikan nuansa tersendiri bagi anggotsa
khugnsnya. .danibagi smasvapakatsa Reddingg i0mlalk digighatifsy e c.id
Pengajian ini, disamping memberikan tambahan
pengetahuan tentang sjaran Islam Juga menumbuhkan
persandaran dan keakraban pads tiap-tiap anggota.

Diantars program pengajian As-Sakinsah ini
adalah pembacaan Diba iyyah yang dilaksanakan setelah
pembacaan yasin dan tahlil. Mereks sangat antusias
mengikuti pengajian, mereks secara bergantian membsacs
Diba iyyah membawakan lagu-lagunys sehinggs Jamash

tidak Jjenuh dengan ksta lain menjadi senang. Dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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setelah pembacasan Dibbsa iyyah baru ceramsh agams dimana
ceramah agama iini memnggunakan bahasa Madurs karens
komunihasic dasriah. setenme menagunakaninshahasgib Hadurs
jadi dapat dimengerrti dan dipahami oleh para jamash
sehingga lebih komunikatif.

Sedangkan materi vyang biass disampaiksn pads
aktifitas pengajian rutin ini adslah berkisar pada
pembahasan tentang ibadah, akidsh dan akhlag.

Adapun yang dibsahss dalam materi akhlaq pada
pengajian As-Sakinah ini diantaranya akhlaq terhadap
sesama manusia yang berkisar pada maszlah tolong
menolong baik dari seegi finansial seperti pemberian
infag mavpun dari segi nonfinansial .

Dibswah ini dipaparkan diantara isi materi
ceramah yang disampaikan pada pengajian As-Sakinah yang
menggunakan bahasa Madura, sebagai berikut

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1. Tolong Menolong Dari Segi Finansial.
Para Rabu Sedejeh !

Se ka’'dimmah ejelasagi edelem ajaran Islam, Jje-’
yen sekabbine sebedeh neng slam dunnyah paneka deri
Allah, baik ruwa arops harta, pangkat, kekuatan ben
selaennah. nach ... sekabbi ka ruwah sifattah
sementara ben bekal eksla’'sah pole sareng se andi’
ben sekabbine ka ruws merupakan amanah se guuduuh

epelihara se begns.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Para Rabbu Sedejeh !
digilb uPEAREN FRE dinkat ruwglibede opolléside Tebbis Gal ¢ iy de
hubungan ben harta, napah .... 2 enggl paneks
kewajiban anafkahagi harta ka ruwah de” jelen se
begus se eridhoi sareng Allah. Ssaompama kasnggui
bangun masjid, abangun madrasah ben sbentoh fakir
miskin se kakorangan, nak--kansk vatim ben
selaennsh. Seka’'dinntoh neka se enyamasaki ben infagqg.
Edelem Al-Qur’ an Allah bennyak ajelasaki de-
masalah infaq nekah antara laen Allah adebn neng e

sorat AL-Bagarah ayat 185, seka’'dintoh

3 RLISIENs L T e 355
% oy - - = - —_ ;

- 190: 85012 Sla <\ 4 MO sl jt,,ﬂe_,.}\

"Ben sanafkahagieh (hartanah sampian) '%bAR%%Bgm
digilibfdtateid dbenude acsanper unems tdtiaHape dE B g
delem kebinssaan ben ngelsko nah de” kebeguusen .

Seongguneh Allsh seneng de’ oreng-oreng se
agebei begus."

Atambe pole debuneh Allah edelem sorat At-Thalaq

ayat 7, seka’'dintoh:

o i
Lo

-~

v a v
P

| P g O g el s Bh. e i
/‘:__/LL‘:/}\DLHJ%'_;‘A:.A»L)- Le - 99 -

- — "

L - <

- 4 /“II‘-' o ) s 3 -
TV GBI~ .%“ﬁ_#;hxf_;hﬁkaﬁihyggi 5

"Hendsknysa oreng-oreng se mampu anafkahaki sesuai
ben kemampn neh. Sapah-sapah se sekunik
rejekehneh, maks hendaklah dis anafkahaki sesnsi
ben paparengsh Allsh de’ dibi ‘neh."

Deri ayat paneks ampon Jelas Jje yen Allah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



amerentaki de’” sekabbineh untuk berinfaq. Toreh para
rabu sedejeh, nenabi bedeh kalebbien je- re berre’
abenriicdeigveng: sed lgbbihsabiddoaginsPaisdi@dbiafait
ussa kabeter hartansh ta” abelih, sssebeb Allah pon
adebu neng Al-Qur’an je’ yen Allah bekal ngebeles,
bekal alipat gandasgi de hartansh sampian sedejeh.
Tolong Menolong dari Segi Non Finansial.

Para Rabu Sedejeh !

Seka’'dimmah pon ekaonengeh ben ajunan sedejeh je~’
ven manossah odi’ neng dunnyah panekah ta’
bi’dibien, bedeh oreng lsen, bedeh berengeh, andi’
tetanggeh. Bben manossah neka makhluk lemah =e
molaeh laer de’ dunnyah abutosgi bentoan deri oreng
laen. Juggen edelem bermasyarakat pasteh oreng
abutoagi bentoan, maka deri ka ruah, odi’ neng
dunnysh ta” olle odi’ eh dabi', guduh saling
béentok/tolong renolongy toPong Cmen o IehHg  panéka Ubenite
gun edelem materi meloloh tapeh juggen delem bentuk
fisik/tenaga ssompamansh; namabi bedeh tatanggeh se
butoh bentoan, tatanggeh se andi”’ hajat, . se andi’
kasossaan atabeh se keneng musibah, toreh je less
males abbentoh, ta’ burung kauleh ben panjenengan
belak andi’ kerepotan juggen, ben ta’ burung bekal
abutohagi deh bentoan oreng laen. Manabi parra rabu
sedejeh ta” toman abentoh de oreng laen, de”

tatanggeh se andi’ hajat ben se andi® ksasossssaan
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saompamanah, g1 bekalta” ebentohsh juggen. Je-
abentoh oreng mon bedeh karebbeh beih otasbeh de-’
dgﬁ%ﬁ%&ﬁ&i@3E$5um%kﬁlp@gmxmmemam<ﬂﬂén@ﬁﬂak@f¥ﬂ@éﬂwaﬁ%d
lemele oreng.
Para Rsbu Sedejeh !
Perenta tolong menolong paneka ampon ejelasagi
rneng Al-Qur’ an bedeh e sorat Al-Maidah ayat 2y

seka ‘dintoh

C_,\g; !5 5\ v LJ;;“#A@J«J!&JJE'}QE

/‘a_ﬂ‘ﬁf'_

~yi~ S5 )~ ‘J9$&Mj
“Ben abentoah sampian delem kebegusen bben tagwa,
ben Jje” abentoh delem agebei dussgh ben
pelanggaran.’

Deddih ampon Jelas je’ yen Allsah amerentaagi de”
sekabbineh wmanossah agar tolong menolong delem
kebegusen.

D Data,Repengurnsani Daand Augiobs Pehgalsan vang' ¢ Henyads
Sampel Penelitian.
1. Susunan Pengurus Pengajian As-Sakinah Desa Kedung
Caluk.

Sebagaimans layaknya sustu perkumpnlsan ataun
organisasi, pengsjian As-Sakinah di Dess RKedung Caluk
ini mempunyyai struktur kepengurusan.

Adapun dats susunan peéngurus pengajian As-Sakinah
ssebagaimana vang terdapat dalsm dokumen pengajian

adalah sebagai beriknt
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TABEL IX

TENTANG SUSUNAN PENGURUS

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

No Nama Jabatan

01 A. Kasian (Kades) Pelindung

02 K.H. Adra’i Penasehat

03 Ibu Jamilah Ketua I

04 Ibu Umi Eliyah Ketua II

05 Ibu Syamsiyah Sekretaris I

06 Ibu Aisyah Sekretaris II

07 Ibu Ramlah Bendahara I

08 Ibu Mas ulah Bendahara II

08 Ibu Marfuah Seksi Pendidikan
10 Ibu Warsi - Seksi Pendidikan
il Ibu Zubaidah Seksi Pendidikan
diEBb.insdinid Feitiimads.ac.id digilib.uinsa.ac.ifl digalipedns Bagis digilib.uinsa.ac.id
13 Ibu Sholehah Seksi Humas

14 Ibu Mu’'minsah Seksi Ketertiban
15 Ibu Aminsah Seksi Ketertiban
iB Ibu Siti Maryam Seksi Perlengkapan
17 Ibu Misyani Seksi Perlengkspan
18 Ibu Suci” Seksi Keﬁersihan
18 Ibu Syari’ah Seksi Kebersihan

Sumber:Dokumen pengurus pengajian

As-Sakinah tshun 1998
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Sampel penelitian ini adalah berjumlah 50 orang
vang seksaligus menjadi responden. Oleh karena itu akan
digiélaskand dgéimbara.d dabivinleecidldgigd uipnatah digitespondén
tersebut.

Untuk 1lebih Jjelasnyz dapsat dilihat dari tabel

dibawsh ini

TABEL X

TENTANG JUMLAH RESPONDEN BERDASARKAN TINGKAT UMUR

No Umur Jumlah
01 30 - 40 31
g2 41 - 50 18
03 51 - 80 3

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.acjd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Jumlwah 50

Sumber :Angket Penelitian

Tabel tersebut menunjukkan bahwa mayoritas
responden berusisz 30 - 40 tahun yaitu sebanyak 31
orang. Sedangkan jumlah responden berdssarksn tingkat

pendidikan dapat dilihst pada tabel dibawsh ini:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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TABEL XI
TENTANG JUMLAH RESPONDEN BERDASARKAN TINGEAT PENDIDIKAN

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

No Pendidikan Jumlah

o1 Sb 6

02 SLTP 15

03 SLTA 27

04 Sarjana 2
Jumlah 50

Sumber : Angket Penelitian

Tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar

responden penelitian ini adalah berpendidikan Sekolah

Menengah Atas ( SMA ) yaitu sebanyak 27 orang.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

E. Oriéntasi Pengajian

Orientasi diadskannya pengajian As-Sakinah ini
adalah untuk meningkatkan kualitas keaganmaan para
anggdota dalam mengamalkan ajaran Islam dan mempererat
kerukunan antar sesama muslim. Diharapkan setelah
mengikuti pengajian ini akan mendapatkan tambahan

wawasan ajaran Islam, dengan kats lain adanya pengajian

ini adalah untuk menumbuhkan pengertian, pemahaman,

kesadaran, penghayatan dan pengamalan ajaran Islam

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




1

sehingga akan berhasil meraih kebahagiaan di Dunia dan
Akhirat. (Wawancara dengan ketua pengajian wvaitu Ibu

Jamiblah: padaictanggal id licAgustws id988)uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Pengaruh Pengajian As-Sakinah Terhadap Peningkatan
Pengamalan Ibadah.

Didalam penyajian data tentang pengaruh pengajian
As-Sakinah yang disampaikan kepada obyek dakwah dalsm
hal ini adalah para anggota pengajian As-Sakinah
sendiri, data tersebut diperoleh dari hasil angket atanu
daftar pertanyaan yang disebarkan kepada anggota
pengajian As-Sakinah yang terpilih menjadi responden
penelitian.

1. Kriteria score nilai

Untuk mengetahui sampai dimana pengaruh penajian
As-Sakinah terhadap pengamalan ibadah ( Infaq dan
tddiongnse. amenodlongisa. jcidpgda uinibu-d by byang c @i ahY N Paia
mengiknti pengajian, maka digunakan pedoman angket
sebagai pijakan dalam mengumpulkan data vyang sakan
diperoleh dari responden dengan memberikan kriteria
pada Jjawaban dari setiap pertanyaan melalui score
sebagai berikut

a. Responden yang menjawab (2) diberikan nilai 3
b. Responden yang menjawab (b) diberikan nilai 2

c. Responden yang menjawab (¢) diberikan nilai 1

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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2. Penyajian hasil angket

Dalam angket tersebut terdiri dari 22 item
rentanyaan. Rertanyasnpomons:bhcsanpaiuilf ;adalal. tentang
variabel bebas (X) yakni tingkat keaktifan responden
dalam menikuti pengajian As-Sakinah, sedangkan
pertanyaan nomor 11 sampai 22 adalah tentang variabel
terikat (Y) yakni tingkat pengamalan ibadah responden
tentang infaq dan tolong menolong.

Setelah melalui editing maka di dapatkan tabulasi
data dari kedua variabel yang dimaksud, sebagaimana

dapat dilihat dalam penyajian tabel berikut ini

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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TABEL XII

SCORE RESPONDEN TENTANG KEAKTIFAN MENGIKUTI PENGAJIAN

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Jumlah

26
28

25
25

30
28

28
26
21

22

24

28
23

28

25

30

28

25
29

25
22
21

28

28

28

Item Pertanyaan

10

2

3

3

3

2

3

2

3

2

1

3

No

Respon

01

02

03
04
05

08

07
08

03

10
11
12

13
14

1gigiliq,ui§sa ,ac,.jij digil%v.u nsg.ac.idédig Iibéjinﬁa.%c.ic d%ilihg.uigsa ac.i%digi b.uigsga.ac. d

18

17
18
18
20
21

22

23

24

25
28

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




No 1 & 3 4 5 8 7 8 g 10 Jumlah
27 3 3 2 2 3 =  § 3 3 2 24
28giliguidsabcB dgid.yns3 adidBigllibinpa.B.id d@ilikL.utBsa ac.i@digifb.uip®.ac.ld
29 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 28

30 3 2 3 1 2 3 2 2 3 3 24

31 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 28

32 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29

33 3 2 2 1 2 2 3 2 2 ° 21

34 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 28

35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

38 3] 3 2 3 313 1 3 3 3 27

a7 3 2 3 1 3 2 3 2 2 2 23

38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

39 3 3 2 3 2 . 2 2 3 2 24

40 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 27

41 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 26

42 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 28

43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

44 3 - 2 1 1 2 3 3 2 2 21

45 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29

46 sl3lzisjzlasaiz]lsls 3 _
4.ﬁigi|ia.u§15§.a(3jd jiggb. Jinéa.a,c.icbdi ilibjuiﬁsafc. d dégil b.uéns .ac.i:g digflib.uinsa.adlid
48 3 2 3 1 2 3 3 2 a 3 24

49 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29

50 3 3 3 1 3 3 3 2 3 27

Jumlah 1314

Sumber : Hasil angket vang diolah.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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TABEL XIII

SCORE RESPONDN TENTANG

dici PENGAMALAN | ARHTAK ANGGOTA: PERGAJTAN  AS-SAKINAH s2.ac.id

Jumlsh

32

33

29
38
30

33

35
33

27
28

23
34

32
34
24
36
35

23
33

27

30

32

32

Item Pertanyaan

3

3

3

18 (20]21(22

17118

3] 3| 3

i8

3

2c.g digibjuirgq.a@4 dgilib.ppnsaacgd digihb.uigg_a.ac. d

14115

2 |3

13

3

No

Respon{11]12

01

02
03
04
05
08
07

08
08
10
11
12

2
18igilid.@inda.a2.Id @gilib‘.tﬁnsL

14
15
18
17
18
18
20
21

22

23
24

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Hasil angket yang diolah.

Sumber



BAB IV
ANALISA DATA

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A. Klasifikasi Data

Untuk memudahkan dalam menganalisa data,
maks terlebih dahulun dicari nilai rata-rata
(mean) setiap variabel, setelsh itun baru bissa

ditentukan tinggi atan rendahnya kategori masing-
masing variabel pada setiap responden. Apabila
nilai itu berada di stas mean (nilai rata-ratsa)
berarti termasuk kategori tinggi, sedangkan vang
berada dibawah mean berarti termasuk kategori
rendah.

Adapun rumus mesan tersebut adalsh sebagai
qugiﬂwjtnsa.éc.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

F
N

Hean =

Keterangan

F Jumlah nilai seluruh responden

N Jumlah responden

1

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat diketahui
bahwa hasil rata-rata dari masing--masing variabel

adalah

97
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a. Keaktifan responden dalam mengikuti pengajian As-
Sakinah.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

F 1314
Mean = = = 28,28
H 50

Berdasarkan mean di atas, maka dapat diketahui
bahwa hasil nilai 26,28 kebawah dikategorikan nilai
rendah (-), sedangkan nilai 26,28 keatas dikategorikan
nilai tinggi (+).

b. Akhlak responden setelah mengikuti materi

pengajian.

F 1568
Bean = ——— = = 31,386
N 50

Sehingga dapat diketahui bahwa nilai 31,88 ke
atas dikategorikan nilai tinggi (+), sedangkan nilai
31,68 ke bawah dikategorikan nilai rendah (-).

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Berdasarkan ketentuan di atas, selanjutnya adalah
akan dicari tingkatan vang berhasil dicapai oleh

masing-masing responden dalam setiap kelompok variabel,

dalam bentuk tabel berikut.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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TABEL XIV
TENTANG TINGGI RENDAHNYA
digilib.uinsa.ac RATEGORE: BILAL | SAWABANC RESPONDEN d digilib.uinsa.ac.id

No NV Mean Kate NV Mean Kate
Res Bebsas gori |Terikat gori
01 28 26,28 ~ 32 31,386 +

02 29 " + 33 "

03 25 " - 29 " -
D4 25 " - 38 " +
05 30 " + 30 " -
08 28 " + 33 +
07 28 " + 35 ks +
08 26 " = 33 +
08 21 " - 27 " -
10 22 " = 28 = -
11 22 = - 24 " -
12 28 " + 34 " +
13 23 " - 31 & 4

dig%i%.u nsa.é?'cﬁd digi ib.uinlsla.ac.id J’igilib_.uinsa ac.idgagilib.unsa.ac.i'a digil.uirka.ac.ifl

15 29 " + 34 " +
16 25 - 24 " =
17 30 + 38 " +
18 28 + 35 +
18 25 " - 23 " -
20 28 g + 33 b e
21 25 4 - 27 " =
22 22 " - 30 " =
23 21 " - 32 +
24 28 " + 32 " +
25 26 - = 30 " -
26 28 v + 34 = +

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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No 01 02 03 04 05 08
27 24 L = 35 " +

Higil®8iinka.ad® digilip.uinsa-ac.id dikilib#insa.af.id @Blib.uifsa.ac.id"digilibjuinsp.ac.id
28 28 " % 34 " "
30 24 & i 33 “ +
31 28 ' + 34 " +
32 28 + 31 " _
33 21 L i 25 " _
34 28 N ¥ 35 " +
35 28 K 30 W _
38 27 + 91 “ -
37 23 " = 31 " _
38 30 " + 33 " +
38 24 2 £ 28 i o
40 27 N + 30 " _
41 26 " . 32 W "
42 25 = - 27 v _
43 30 i + 31 . _
44 21 " - 31 " _
45 28 o + 35 -
48 27 “ + 34 " +

digijifp.u nsa.g‘e’d digifib.uinsa.ac.id igilili_.uinsa ac.idsqigilib.uinsa.ac.i_d digilia.uin:a.ac.i&i
48 24 " - 29 “ s
49 28 ° + 30 “ -
50 27 * + 32 " &

Dari tabel di atas diperoleh sebanyak 26
responden vang berkategori (+) dan 24 responden
vang berkategori (-) untuk variabel bebas sedangkan
untuk variabel terikat sebanyak 27 responden yang
berkategori (+) dan 23 responden yang berkategori (-),

Kemudian langkah selanjutnya adalah memasukkan jumlah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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masing-masing kategori kedalam tabel persiapan
menghitung Chi Kwadrat (Xz).
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
TABEL XV
PERSIAPAN MENGHITUNG X2

I
Variabel Bebas Variabel Terikat Total
I
T
] .
IR
I
I
+ 20 | 8 286
- | ¥ 17 24
Total | 27 23 50

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dari tabel di atas dapat diketahui tentang

klasifikasi nilai responden vang telah dikelompokkan

berdasarkan nilai vang adsa.

Analisa Data

Untuk mengetahui pengaruh pengajian As-Sakinsh
terhadap akhlak anggotanya di Dess Kedung Caluk
Kecamatan Krejengan Kabupaten Probolinggo, menggunakan
tehnik analisa data "Chi Kwadrat" dan untuk

mengukur tinggi rendahnya pengaruh vang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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ditimbulkan, maka hasil perhitungan "Chi Kwadrat"
dimasukkan dalam perhitungan snalisa data “Koefisiensi
Kogibingensid Yigilib (RE3ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Pada tabel di atas (tabel X2) dapat dikemukakan
bahwa nilai F, sebagai berikut

Fobl=20 F2=8 F3=7 F =17

Setelah F, diketahui, selanjutnya mencari dengan
menggunakan rumus

Jumlah baris X Jumlah Kolom

F =
h N
1 26 x 27
F,l = = 14,04
50
- 26 x 23
Fom =l = fi,08
50
3 24 x» 27
F,3 = = 12,98
50
4 24 x 23

o ¥ B e = 11,04
digilib.uinsa.ac.id digHib.uiﬁgg.acjd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dari hasil di atas dapat dicari nilai Chi EKwardat
dengan rumus
(B, - F)?
Fp

Xz =

Karena masing-masing Fo dan Fp, berjumlah empat,

maka menjadi

. (F 1 - F1)2 . (F 2 - F,2)2
2 Fh]. th
(Fo3 - 7, 3)2 . (F 4 - Fp )2
3
Fg Fpé

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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_ (20 - 14 04)2+(s - 11, 96)2 (7 - 12,96)2 (17 - 11,04)2

+
14,04 11,986 12,96 11,04
2
=i Md@hb gunsa ac.l d)dlglllq_ums(a a@ ?oggfgahb ui nsa.ac. ﬂjﬁj%gﬂﬁﬁ)umsa ac.id
14,04 11,986 12,96 11,04
35,522 35,522 35,522 35,522

14,04 ¥ 11,886 ! 12,986 ¥ 11,04
= 2,830 + 2,870 + 2,740 + 3,217
= 11,457

Dari hasil perhitungan di atas diperoleh X2
observasi (Xzo) = 11,457 sedangkan derajat kebebasan
(d.b.) dari tabel (2 x 2) di atas adalah :

d.b (b - 1) (k- 1)

(2-1) (2~1)
= 1x1
=1
Jadi derajat kebebasannya adalah 1 dengan taraf
siknifikasi 5% nilai Chi Kwardat dalam tabel adalah =
3,841 "Sedangkan %2, ‘diperoleh milai 11,457,  3adi
X2,>%2%, atau sama dengan 11,457>3,841. Adapun ketentuan
vang berlakun adalah apabila X20>X2t, maka
konsekwensinya adalah menolak hipotesa nihil dan
menerima hipotesa kerja, sebaliknya jika X20<X2t maka
konsekwensinya adalah hipotesa nihil diterima dan
hipotesa kerja ditolak. Dengan demikian sesuai dengan
ketentuan maka konsekwensinya adalah menolak hipotesa
nihil (H,) dan menerima hipotesa kerja (H1) vyang

berarti pengajian As-Sakinah berpengaruh terhadap

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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peningkatan pengalaman askhlak anggotanya di desa Kedung
Caluk Kecamatan Krejengan Kabupaten Probolinggo.

digilib.uinS&landutnye. antulkinenge tahutiise autmana b peifgaFun
tersebut menggunskan rumuns "Koefisien Kontingensi" (EKK)

vakni sebagai berikut

KK =4 x2

o X4 4+ n

. 11,457

- 11,457 + S50
11,457

={
61,457

={ 0,188

= 0,43

Dengan demikian hasil perhitungan dengan analisis
kogFisten | koReinganst e iperatan® nitar " 0ius et
terletak pada standart nilai antara 0,40 sampai dengan
0.70 vang berarti pengajian As-Sakinah mempunyai
pengaruh yang cukup berarti terhadsp akhlak anggotanya

di Desa Caluk Kecamatan Krejengan Kabupaten

Probolinggo.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



BAB V
EESIMPULAN, SARAN-SARAN DAN PERUTUP

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A_Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang telah diolah
tersebut, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut
1. Pengajian As-Sakinah berpengaruh terhadap akhlak

anggotanya di desa Kedung Caluk Kecamatan Krejengan
Kabupaten Probolinggo.

2. Adapun pengaruhnya, berdasarkan perhitungan dengan
menggunakan rumais koefisien kontingensi vaitua
mencapai nilai 0,43 berada pada standart 0,40 - 0,70
vang berarti kategori pengaruhya adalsah cukup
berarti.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Saran-saran

Melihat hasil penelitian yang pengaruhnya hanya
berada pada standart 0,43 maka peneliti memandang perlu
untuk menyampaikan beberapa saran vyang memungkinkan
dapat dijadikan pertimbangan untuk langkah selanjutnya
bagi rengajian As-Sakinah di Dess Kedung Caluk
Kecamatan Krejengan Kabupaten Probolinggo, sebagai

berikut

105
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1. Hendaknya kegiatan yang berupa pengajian tersebunt

digikebih acditdnghathan dagiibaikdnatieribse maupeib Unstsds
dakwahnya, perlu diadakan dialog, sehingga anggota
pengajian akan lebih mengerti dan paham terhadap
materi yang disampaikan. Dengan demikian pengajian
tersebut akan lebih efektif.

2. Evaluasi akhir setiap pelaksanaan pengajian perln
dilakukan, hal ini dimaksudkan untuk mengetahui
secara pasti tingkat keberhasilan kegiatan dakwah
tersebut.

3. Kepada semua masyarakat atan anggota pengajian
hendaknya lebih aktif 1lagi didalam mengikuti
pengajian, dan masyarakat yang masih atan belum
aktif dalam aktifitas pengajian i, karena
pengajian tersebut merupakan sarana untuk menambsah

dighenghed ativ sdigilibgmeraaciddigiih. uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

C.Penutup

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, penulis
mengucapkan puji syukur yang tak terhingga kehadirat
Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat, taufiq dan
hidayahnya sehinggda penulisan skripsi ini dapat
terselesaikan.

Ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya penulis

haturkan kepada Bapak Drs. Sja’rani vang telah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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memberikan saran dan bimbingan dalam menyusun shripsi
ini dan kepada semua pihak yang telah membantu
nemberikan mobivasi.kepadaupenulisgdalan cciweriyélesaikan
skripsi ini kami ucapkan terima kasih.

Penulis menyadari betul bahwa dalam penulisan
skripsi ini banyak sekali celah-celsh kekurangan dan
kelemahan, karenanya kritik dan saran yang bersifat
membangun sangat penulis harapkan.

Selain itu penulis benar-benar sadar bahwsa segala
sesuatu yang benar dalam skripsi ini adalsh semata-mata
datangnya dari Allash SWT. dan segala sesuatu vang
berban kesalshan adalah disebabkan oleh adanya
keterbatasan penunlis.

Akhirnya penulis hanya mampu berdo’a mudah-
madahan skripsi yang sangat sederhana ini ada guna dan
manfaatnya bagi kita semua, baik pada mass sekarang

maypunnass yanguiakaniodating so Aminic¥aa Robba Lighl smimc id
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